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ABSTRAK 

Ainun Jariyah (B03215002) 2019 Konseling islam melalui Cognitive   Behavior 

Therapy untuk  menangani  trauma seorang anak korban pelecehan 

seksual fisik di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses Konseling Islam melalui 

Cognitive Behavior Therapy untuk  menangani  trauma seorang anak korban 

pelecehan seksual fisik di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur? 2) 

Bagaimana hasil Konseling Islam melalui Cognitive Behavior Therapy untuk  

menangani  trauma seorang anak korban pelecehan seksual fisik di Lembaga 

Perlindungan Anak Jawa Timur? 

Untuk membahas permasalahan tersebut metode penelitian yang 

digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif. pengumpulan data  dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang disajikan dalam bab 

penyajian data dengan membandingkan sebelum dan sesudah proses terapi dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah serta  menggunakan analisis deskriptif 

dalam menganalisa hasil akhir dari pelaksanaan Cognitive behavior therapy untuk 

menangani studi kasus trauma seorang anak korban pelecehan seksual fisik di 

Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur . Dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa 1) proses Konseling Islam melalui Cognitive Behavior Therapy untuk  

menangani  trauma seorang anak korban pelecehan seksual fisik di Lembaga 

Perlindungan Anak Jawa Timur terdapat 5 langkah proses konseling yang telah 

dilakukan yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment atau terapi 

untuk menangani 4 aspek yang mengindikatori trauma yang dialami konseli 

dengan memberikan penguaatan-penguatan positif untuk menata keyakinan 

irrasional dan membuat jadwal harian yang dilakukan guna membantu konseli 

mengurangi Trauma yang menghambat perkembangan kepribadian dan merugikan 

konseli baik secara fisik maupun psikis. 

Hasil dari penerapan konseling ini yang dijelaskan dalam tolok ukur 

perubahan konseli dari aspek kognitif, emosi, behavior, dan sosial yaitu konseli 

mampu mengolah status pemikiran yang negatif menjadi positif, memulai aktifitas 

yang bermanfaat, berkurangnya ketakutan dan kecemasan dalam dirinya,  

bersosialisasi dengan kembali melanjutkan sekolah untuk menunjang tercapainya 

impian dan cita-citanya serta berani mengambil keputusan dsb. 

Kata kunci : Konseling Islam, Cognitive behavior therapy, Trauma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah makhluk sosial sama halnya dengan orang dewasa. 

Menurut john locke anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka 

terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari lingkungan.
 1

 Anak 

membutuhkan orang lain untuk membantu mengembangkan 

kemampuanya, karena anak lahir dengan segala kelemahan yang ada pada 

dirinya sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin dapat mencapai 

taraf  kemanusiaan yang normal.  

Pada usia 6 tahun keatas  dunia sosial anak mulai meluas keluar dari 

dunia keluarga, anak mulai bergaul dengan teman sebaya, guru, dan orang 

dewasa lainnya. Pada usia ini keingintahuan menjadi sangat kuat dan hal 

itu berkaitan dengan perjuangan dasar menjadi berkemampuan. 

Memendam insting seksual sangat penting karena akan membuat anak 

dapat memakai energinya untuk mempelajari teknologi dan budayanya 

serta interaksi sosialnya. Krisis psikososial pada tahap ini adalah antara 

ketekunan dengan perasaan inferior (industry – inveriority). Dari konflik 

antar ketekunan dengan inferiorita, anak mengembangkan kekuatan dasar 

kemampuan. Di sekolah, anak banyak belajar tentang sistem, aturan, 

                                                             
1
 Syamsu Yusuf LN, Psikologi perkembangan anak dan remaja,(Bandung : Rosda,2011) hal.46 
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metode yang membuat suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan efektif dan 

efisien.
2
  

Tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak Akhir dan Anak Sekolah adalah: 

a. Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan permainan. 

b. Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai 

makhluk biologis. 

c. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 

d. Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya. 

e. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung. 

f. Belajar mengembangkan konsep-konsep sehari-hari. 

g. Mengembangkan kata hati. 

h. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi. 

i. Mengembangkan sikap yang positif terhadap kelompok sosial.
3
 

Tugas perkembangan sangat penting untuk dilalui dalam setiap masa  

perkembangan, namun pada usia ini ada anak yang memiliki kesulitan-

kesulian dan hambatan-hambatan dalam melalui proses perkembangannya, 

mulai dari hambatan dalam perkembangan kognisi,perkembangan afeksi, 

maupun hambatan dalam berinteraksi dengan dunia luarnya . Konseli yang 

menjadi objek penelitian saat ini adalah seorang anak yang memiliki 

hambatan dalam berinteraksi dengan dunia luarnya  karena mengalami 

kejadian yang melukai jiwa, pengalaman tidak menyenangkan dalam 

hidupnya yaitu mengalami pelecehan seksual fisik sehingga 

                                                             
2 Elizabth b Hurlock, Psikologi perkembangan, (Jakarta:erlangga, 2009) hal.39 
3
Syamsu Yusuf LN, Psikologi perkembangan anak dan remaja . . . .  hal.66-71 
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mengakibatkan trauma  dalam dirinya dan menarik diri dari lingkungan 

sekitar . 

Pelecehan seksual fisik merupakan permasalahan yang serius di 

hadapi peradaban modern saat ini, karena adanya tindakan kekerasan  

seksual menunjukan tidak berfungsinya suatu norma pada diri seseorang  

(pelaku) yang mengakibatkan dilanggarnya suatu hak asasi dan 

kepentingan orang lain yang menjadi korbannya. 

Manusia tidak dapat lepas dari unsur hawa nafsu seksual karena 

dengan adanya unsur tesebut manusia dapat melanjutkan dan 

memperbanyak keturunannya. Tetapi bukan berarti manusia bebas 

melakukan aktivitas tesebut sesuka hati. Bila aktivitas tersebut dilakukan 

diluar jalur yang telah ditentukan, maka hubungan seksual tersebut disebut 

zina. Agar manusia menjauhi dari perbuatan yang dapat mendekati zina 

maka Allah telah memberi rambu-rambu melalui Firman-Nya dalam surat 

Al-Isra ayat 32  

 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”
4
 

 

Semakin marak dan berkembangnya pelecehan seksual Komnas  

Perlindungan Anak dan Perempuan menyebutkan beberapa bentuk 

pelecehan seksual fisik diantaranya Perkosaan, Pelecehan seksual, 

                                                             
4 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,2000) 

hal.227 
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Eksploitasi seksual, Penyiksaan seksual, Perbudakan seksual serta 

Intimidasi/serangan  bernuansa seksual termasuk ancaman atau percobaan 

perkosaan. 

Bentuk pelecehan seksual dapat  dikatagorikan menjadi :  

a. Pelecehan seksual Verbal  

b. Pelecehan seksual non verbal  

c. Pelecehan seksual secara fisik
5
 

Dalam Ajaran agama islam, pelecehan seksual di pandang 

perbuatan tercela karena islam telah mengajarkan kepada setiap uamtnya 

untuk saling menghormati kepada siapapun tanpa melihat posisi, jabatan, 

umur, bahkan jenis kelamin dari seorang sekalipun. Dalam ajaran islam, 

jangankan mencium atau memegang anggota badan seorang perempuan, 

melihat dengan menimbulkan syahwat saja tidak boleh, karena di 

khawatirkan dapat menimbulkan dan mendekati zina. Hal ini ditegaskan 

oleh Allah dalam firman-Nya surat An-Nur ayat 30: 

 
 

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 

itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat”
6
 

 

                                                             
5 Abu huraerah, Kekerasan terhadap anak,(Jakarta : penerbit nuansa emmy soekresno,2007) hal.18 
6 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2000)hal.282 
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Trauma menurut Kartini Kartono adalah luka jiwa yang dialami 

seseorang, disebabkan oleh suatu pengalaman yang sangat menyudutkan 

atau melukai jiwanya. Shapiro menyatakan trauma merupakan pengalaman 

hidup yang mengganggu keseimbangan biokimia dari sistem  informasi 

pengolahan psikologi otak. Keseimbangan ini  menghalang pemprosesan 

informasi untuk meneruskan proses  tersebut dalam mencapai suatu 

adaptif, sehingga persepsi,  emosi, keyakinan dan makna yang diperoleh 

dari pengalaman  tersebut “terkunci” dalam sistem saraf.  Jarnawi 

menyatakan  bahawa trauma merupakan gangguan psikologi yang sangat  

berbahaya dan mampu merusak keseimbangan kehidupan  manusia.
 7

 

Cavanagh dalam Mental Health Channel menyatakan trauma adalah 

suatu peristiwa yang luar  biasa yang menimbulkan luka dan perasaan 

sakit, tetapi juga  sering diartikan sebagai suatu luka atau perasaan sakit 

berat akibat sesuatu kejadian luar biasa yang  menimpa seseorang  

langsung atau tidak langsung baik luka fisik maupun luka psikis  atau 

kombinasi kedua-duanya.
8
 Berat ringannya suatu peristiwa  akan dirasakan 

berbeda oleh setiap orang, sehingga pengaruh dari peristiwa tersebut 

terhadap perilaku juga berbeda antara seseorang dengan orang lain.
 
 

Trauma yang dialami seseorang tentunya sangat berdampak buruk 

kepada kondisi psikologis maupun tingkah laku  yang mampu 

menghambat aktivitas sehari-hari, karena akan mengakibatkan sikap 

patologis dalam dirinya. sehingga seseorang yang mengalami trauma 

                                                             
7Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 1989) hal. 44 
8 Shapiro, F (tahun 1999) Eye Movement Desensitisation and Reprocessing: Basis principle, 

Protocol and Procedres, New York: Guilford Pres 
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memerlukan pertolongan atau bantuan dalam menyelesaikan problematika 

yang dialami dengan  memberikan bimbingan melalui bimbingan dan 

konseling islam agar seseorang  mampu hidup selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. 

Konseling Agama merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual 

dimana diharapkan melalui kekuatan iman dan taqwa kepada Tuhan 

seseorang mampu  mengatasi  sendiri  problema  yang  sedang 

dihadapinya.
 9

 Terapi-terapi yang ada di dalam Konseling islam beragam. 

Beberapa diantaranya adalah sholat, dzikir, membaca Alquran, 

muhasabah, taubat, berpikir positif dll. 

Menurut Ibrahim Elfiky berpikir  positif adalah sumber kekuatan dan 

kebebasan. Disebut sumber kebebasan karena dengan berpikir positif 

orang  akan terbebas dari penderitaan dan kungkungan pikiran negatif 

serta  pengaruhnya pada fisik. Selain itu, kekuatan karena berpikir positif  

akan membantu seseorang dalam memikirkan solusi sampai  

mendapatkannya, dengan begitu seseorang akan bertambah mahir, percaya 

diri, dan kuat. 
10

 

Pikiran positif akan menghasilkan perbuatan dan hasil yang positif. 

Beberapa uraian di atas menegaskan bahwa pikiran memiliki peran penting 

                                                             
9 Al-Irsyad An-Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Reka Cipta, 2000), 

hal.4-5 
10 Ibrahim ,Elfiky, Terapi Berpikir Positif :biarkan mukjizat dalam diri anda melesat agar hidup 

lebih sukses dan lebih bahagia, Penerjemah:Khalifurrahman Fath &M. Taufik Daman, (Jakarta : 

Zaman,2005),hal.15 
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dalam kehidupan manusia, karena pikiran memiliki  kekuatan yang kuat 

terhadap diri dan jiwa seseorang karena apappun  yang menggerakkan 

tubuh adalah pikir sehingga pikiran memiliki  peran yang sanngat penting 

bagi kelangsungan hidup seseorang.  

Dari fenomena terkait kasus kekerasan sekual yang marak terjadi 

sehingga menimbulkan dampak yang buruk bagi kehidupan salah satunya 

mengakibatkan trauma bagi korban. Peneliti sebagai konselor mengambil 

kasus trauma pada anak korban  pelecehan seksual fisik. konseli yang 

menjadi obyek penelitian adalah seorang anak berusia 14 tahun yang 

mengalami trauma dan menarik diri dari lingkungan sekitarnya karena 

mengalami beberapa kejadian buruk yang menimpanya salah satunya  

mendapat pelecehan seksual fisik dari teman ayahnya.  

pelecehan seksual fisik yang dialami konseli adalah termasuk 

pelecehan secara  fisik bermula saat pelaku sering berkunjung ke tempat 

tinggal korban dan kejadian itu awalnya tidak diketahui orang tuanya. 

Setelah 5 kali pelaku melakukan pelecehan seksual fisik pada korban 

orang tua korban baru mengetahui kejadian yang dilakukan pelaku pada 

korban. Karena hal tersebut korban tidak mau masuk sekolah selama lebih 

dari seminggu, korban juga menghindar dari teman-temanya karena 

teman-temannya mengetahui apa yang terjadi pada konseli dan membully 

konseli sehinga konseli malu, minder, dan menjadi pribadi yang murung. 

Maka dari itu peneliti sebagai  konselor ingin membantu konseli 

menangani Trauma yang dirasakan konseli.  Penelitian ini menarik untuk 
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diteliti karena  trauma merupakan sebuah penyakit mental yang apabila 

tidak di atasi akan berdampak buruk bagi kehidupan seseorang, mulai dari 

cara berpikir , emosi dan juga tingkah laku yang negatif. sehingga konseli 

membutuhkan bantuan untuk menangani Trauma tersebut.dengan ini 

peneliti sebagai  konselor menggunakan judul KONSELING ISLAM 

MELALUI COGNITIVE BEHAVIOR THERAPY  UNTUK  

MENANGANI TRAUMA SEORANG ANAK KORBAN PELECEHAN 

SEKSUAL FISIK DI LEMBAGA PERLINDUNGAN ANAK JAWA 

TIMUR . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Konseling Islam Melalui Cognitive 

Behavior Therapy  untuk  Menangani Trauma Seorang Anak 

Korban Pelecehan seksual fisik di Lembaga Perlindungan Anak 

Jawa Timur ? 

2. Bagaimana hasil akhir  pelaksanaan  Konseling Islam Melalui 

Cognitive Behavior Therapy untuk  Menangani Trauma Seorang 

Anak Korban Pelecehan seksual fisik di Lembaga Perlindungan 

Anak Jawa Timur ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut , maka 

tujuan  dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan proses pelaksanaan 

Konseling Islam Melalui Cognitive Behavior Therapy untuk  

Menangani Trauma Seorang Anak Korban Pelecehan seksual fisik 

di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan hasil akhir  pelaksanaan  

Konseling Islam Melalui Cognitive Behavior Therapy untuk  

Menangani Trauma Seorang Anak Korban Pelecehan seksual fisik 

di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya dari 

hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya, 

antara lain sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Pengkajian Cognitive Behavior Therapy dalam menangani 

Trauma anak diharapakan dapat bermanfaat dalam menambah 

wawasan dari segi ilmiah maupun secara teoritis dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling, khususnya Program studi Konseling 

Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi rujukan untuk 

menangani kasus Trauma pada anak . Selain itu, penelitian ini 

dapat memberi pengetahuan dan informasi terkait trauma pada 

anak  bagi orang tua maupun masyarakat terkait bahayanya kasus 

trauma yang terjadi pada anak. Tak lupa Bagi siapapun yang 

membaca semoga bisa menerapkan terapi ini ketika ada 

permasalahan yang sama, dan bermanfaat untuk kedepannya. 

Selain itu juga dapat memperluas kemampuan peneliti dalam 

membuat penelitian. 

E. Definisi Operasional 

1. Konseling Islam 

Menurut Achamad Mubarok, konseling Islam dalam sejarah 

dikenal dengan istilah hisbah, artinya menyuruh orang (klien) 

untuk melakukan perbuatan yang baik yang telah diperintahkan 

dan meninggalkan perbuatan mungkar yang ia lakukan, serta 

mendamaikan klien yang bermusuhan. Dengan demikian konseling 

Islam telah memiliki landasan yang kukuh untuk terus 

dikembangkan dan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan manusia 

dalam menjalani kehidupanya. Di samping itu pembentukan 

keilmuan konseling Islam perlu diarahkan pada misi awal manusia 
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yang diciptakan oleh Allah, yakni sebagai hamba Allah dan 

khalifatullah di muka bumi ini.
11

 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian  

bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
12

Menurut Ahmad 

Mubarok, Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu proses 

pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap 

individu atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan 

lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup 

secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan 

Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan 

ukhrawiah.
13

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas 

pemberian bantuan berupa bimbingan kepada individu atau 

kelompok yang membutuhkan (konseli), untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya agar konseli dapat mengembangkan 

potensi akal fikiran dan kejiwaannya, keimanan serta dapat 

menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar 

                                                             
11 Abdul Basyid, Konseling Islam, (Cimanggis: Kencana, 2017), hal. 10-11. 
12 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta: UII Press, 2001), hal.4 
13 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5 
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secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sehingga 

dalam hidupnya mendapat petunjuk dari Allah SWT demi 

tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah. 

2. Cognitive Behavior Therapy  

Cognitive Behavior Therapy adalah terapi yang 

dikembangkan oleh Beck tahun 1976, yang konsep dasarnya 

meyakini bahwa pola pemikiran manusia terbentuk melalui proses 

rangkaian  Stimulus – Kognisi – Respon (SKR), yang saling 

berkaitan dan membentuk semacam jaringan dalam otak manusia, 

dimana proses cognitive akan menjadi faktor penentu dalam 

menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa, dan 

bertindak.
14

Terapi perilaku kognitif (CBT- Cognitive Behavior 

Therapy) menggunakan teori dan riset tentang proses-proses 

kognitif. Pada faktanya terapi tersebut menggunakan gabungan 

paradigma kognitif dan belajar.  

Dengan merubah status pikiran dan perasaannya, konseli 

diharapkan dapat mengubah tingkah lakunya dari yang negatif 

menjadi positif. Bagaimana seseorang menilai situasi dan 

bagaimana cara mereka mengintepretasikan suatu kejadian akan 

                                                             
14 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, (Jakarta: Kreativ Media 

Jakarta, 2003), hlm.6 
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sangat berpengaruh terhadap kondisi reaksi emosional yang 

kemudian akan mempengaruhi tindakan yang dilakukan.
 15

  

peneliti menggunakan pendekatan cognitive behavior therapy 

melalui berpikir positif , karena ada relevansi antar keduanya. 

Disamping itu dengan konseli yang merupakan seorang anak yang 

berusia 14 tahun. dengan merubah status pemikiran yang negative 

menjadi positif sehingga emosi yang nampak juga dapat terkontrol 

dan tingkah laku otomatis akan menjadi positif pula. 

3. Trauma  

Trauma menurut Kartini Kartono dalam bukunya yang 

berjudul Hygiene Mental adalah luka jiwa yang dialami seseorang, 

disebabkan oleh suatu pengalaman yang sangat menyudutkan atau 

melukai jiwanya. 
16

Menurut M. Noor HS, dalam himpunan istilah 

psikologi memberikan pengertian bahwa trauma adalah 

pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan 

mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan.
17

  

Menurut Sudarsono dalam Kamus Konseling trauma adalah 

pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan 

yang mendalam pada jiwa seseorang, sehingga dapat merusak fisik 

maupun psikologisnya, dan dengan pengalaman-pengalaman 

                                                             
15 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi. . . . hlm.6 
16 M. Noor. HS., Himpunan Istilah Psikologi, Cet. IV (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hal. 

164. 
17

 M. Noor. HS., Himpunan Istilah Psikologi, hal. 165 
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traumatis tersebut dapat membentuk sifat pribadi seseorang, yang 

ditandai dengan tidak percaya diri, dengan menghindar hal-hal 

yang menurutnya akan terulang kembali.
18

  

Peneliti menggunakan pedekatan cognitive behavior therapy 

untuk menangani Trauma karena proses cognitive akan menjadi 

faktor penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia  berpikir, 

merasa dan bertindak. trauma mampu mengganggu berbagai aspek 

dalam diri seseorang yaitu aspek fisik, aspek kognitif, aspek emosi 

dan aspek behavior atau perilaku. Ada keterkaitan antara keduanya 

, cognitive-behavior lebih banyak bekerja pada status kognitif masa 

kini untuk dirubah dari negatif menjadi positif dengan merubah 

status pemikiran yang negative menjadi positif sehingga emosi 

yang nampak juga dapat terkontrol dan tingkah laku otomatis akan 

menjadi positif pula. Maka cognitive behavior therapy mampu 

menangani Trauma pada diri seseorang dengan merubah pemikiran 

irrasional menjadi rasional atau negative menjadi positif. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

a. Pendekatan  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian 

kualitatif. Dalam metode peneltian kualitatif, instrumennya 

                                                             
18

 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 231. 
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peneliti itu sendiri sehingga sebelum peneliti ke lapangan maka 

peneliti harus mempunyai wawasan yang luas serta teori akan 

digunakan agar bisa menanya, mengobservasi, menganalisa 

serta mengkonstruksi sebuah situasi sosial agar menjadi lebih 

jelas dan mempunyai makna.
19

 

b. Jenis Penelitian 

Adapun  jenis  penelitiannya,  penulis  akan  menggunakan 

jenis penelitian studi Kasus. Studi kasus (case study) dilakukan  

dengan penggalian data secara rinci yang melibatkan beragam 

sumber informasi yang kaya akan konteks secara mendalam.
20

 

Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin melakukan 

penggalian data terkait penyebab dan cara menangani Trauma . 

Penelitian kualitatif diperoleh pada hasil wawancara, Observasi 

dan dokumenter.  

2. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

a. Sasaran 

Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus 

(case study) yang hanya melibatkan satu kasus maka penelitian 

                                                             
19 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung, Alfabeta, 2011), hal. 14-15 
20 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011),hal. 76 
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ini dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 

suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu.
21

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan seorang anak 

di jl banyuurip kidul Surabaya sebagai objek penelitian karena 

objek menjadi salah satu konseli atau pelapor ke LPA 

(Lembaga Perlindungan Anak) dan sudah mau terbuka dengan 

peneliti. Berikut adalah identitas objek : 

Nama   : sita (nama samara) 

 Tempat tanggal lahir : Sidoarjo, 22 Desember 2005 

Alamat    : Surabaya 

Anak    : ke 1 dari 2 bersaudara
22

 

Selain itu peneliti juga menggunakan informan sebagai 

penguat data penelitian, diantaranya adalah Ayah dan salah satu 

pegawai Lembaga perlindungan anak yang menangani konseli. 

Konseli menggunakan informan ayah konseli karena konseli 

lebih dekat dengan ayahnya dan ibunya tidak tinggal dengan 

konseli. Berikut adalah identitas observer : 

Ayah                : Moch sumarno (Samaran) 

pegawai LPA  : Noer Hayati 

                                                             
21 Suharsimi Arikanto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (Yogyakarat : Rineka Cipta, 

1998), hal. 115 
22

 Hasil wawancara dengan Objek pada tanggal  24 September 2018 
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b. Lokasi Penelitian 

Untuk lokasi penelitian, peneliti akan melakukan 

penelitian secara kunjungan rumah ke tempat tinggal konseli . 

Korban tinggal bersama ibu, ayah dan adiknya,  Melakukan 

kunjungan ke rumah objek untuk wawancara lebih lanjut 

dengan orang tua objek dengan tujuan agar mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam terkait keadaan konseli dan 

kenyataan lingkungan keluarga. Peneliti juga melakukan 

penelitian ke Lembaga Perlinndungan Anak tempat Peneliti 

melakukan PPL yaitu tempat peneliti bertemu dengan konseli, 

dengan tujuan mendapatkan informasi tambahan terkait 

masalah yang alami konseli. 

3. Jenis Sumber Data 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan bukan 

berupa angka maupun statistik tetapi lebih kepada deksriptif 

sebagai penjelasan dari suatu penelitian atau informasi yang 

didapat. Adapun jenis data yang digunakan dalam metode 

kualitatif ini adalah  data primer dan data sekunder. 
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1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang berasal dari 

sumber pertama dan aslinya atau data utama yang paling 

penting. Data primernya adalah mengenai gejala-gejala 

yang muncul ketika konseli mengalami trauma dan 

penyebab konseli mengalami trauma, dampak-dampak yang 

terjadi akibat trauma, perilaku sebelum dan sesudah 

mendapatkan terapi, serta informasi penting lainnya yang 

digali melalui proses wawancara maupun observasi.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung. Adapun 

data sekunder yaitu penulis akan melakukan wawancara 

maupun observasi ke lingkungan sekitarnya baik dalam 

keluarga, tetangga maupun teman-temannya. Penulis akan 

mencari tahu keadaan lingkungan sekitar objek, gaya hidup 

sehari-hari,  dan cara objek berkomunikasi dengan orang lain. 

b. Sumber Data 

Adapun Sumber data yang dimaksud adalah subyek dari 

mana data diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data berupa 

kata-kata atau kalimat-kalimat tertulis, tindakan maupun lisan 

dari orang-orang yang menjadi subyek penelitian ini, yaitu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

obyek penelitian (seorang anak yang mengalami trauma), 

penulis dan informan. 

1) Sumber Data Primer 

Data dan informasi yang diperoleh dari konseli itu 

sendiri yakni dalam penelitian ini adalah anak korban 

pelecehan seksual fisik yang mengalami Trauma.Sumber 

data penting yang diperoleh langsung dari responden yang 

berjumlah satu orang subyek dan 2 orang informan (Ayah 

dan Pegawai Lembaga Perlindungan Anak) dengan tujuan 

menemukan dan menggali informasi seputar kasus Tauma 

yang dialami konseli. Termasuk dari sumber referensi 

pustaka guna memperkuat terapi sesuai teori, maupun 

sebagai pijakan dalam sebuah penelitian. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data pendukung yang di peroleh dari 

lingkungan objek seperti dari tetangga terdekatnya dan 

teman-teman konseli, untuk mencari tahu informasi tentang 

konseli dan untuk mengetahui bagaimana subjek berinteraki 

dengan lingkungan dan gaya hidup keluarganya. Sebagai 

tambahan data yang valid dari berbagai informasi yag 

diterima oleh peneliti. 

4. Tahap-tahap Penelitian 
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 Pada   penelitian   ini,   penulis   akan   melewati   beberapa 

tahapan penelitian, diantaranya adalah : 

a. Tahap Pra Lapangan  

 Peneliti menyusun rancangan penelitian, memilih subjek 

lokasi penelitian, menyiapkan perlengkapan dan persoalan 

ketika di lapangan. Peneliti memilih penelitian tentang Trauma 

pada anak karena peneliti memperoleh data dari LPA 

(Lembaga Perlindungan Anak) yaitu tempat peneliti melakukan 

PPL (Praktik pengalaman lapangan) di Jl. Bendul merisi no.2 

Surabaya. Peneliti mencari informasi mengenai konseli kepada 

tim LPA mulai dari data diri konseli , data diri orang tua serta 

alamat konseli. Kemudian Peneliti melakukan kunjungan 

rumah ke rumah konseli untuk melakukan cros chek terkait 

informasi yang peniliti dapatkan di LPA . Kemudian peneliti 

menyiapkan instrument penelitian yang dibutuhkan di lapangan 

seperti pedoman wawancara, referensi untuk memperdalam 

penerapan terapi di lapangan, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan saat penelitian nanti untuk mendapat berbagai 

informasi mengenai diri subyek, deskripsi lapangan serta 

keterangan terkait keduanya. 
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b. Tahap Lapangan 

Pada saat mulai memasuki tahap lapangan, peneliti harus 

memahami latar lapangan terlebih dulu baru memulai untuk 

menjalin keakraban dengan objek beserta lingkungan objek. 

Tahap ini dapat dikatakan mudah karena penulis membawa 

nama Lembaga ketika melakukan penelitian . Kemudian 

melaksanakan wawancara mendalam serta peneliti mengamati 

perilaku dari objek selama proses pemberian treatment 

Cognitive behavior Therapy. Fokus pada tahap ini adalah 

menggali informasi mengumpulkan data di lapangan serta 

memberikan terapi.  

5. Tahap Pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati obyek penelitian secara 

langsung tanpa manipulasi baik dalam hal tempat, aktifitas 

maupun keadaan.
23

 Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi partisipan atau dengan terlibat langsung dengan 

objek sekaligus pendekatan. Tujuannya adalah memperoleh 

data melalui gerakan tubuh objek, intonasi dalam berbicara,dll 

guna mengetahui berbagai aspek yang ada didalam diri objek 

baik dalam masa bimbingan maupun terapi. Juga untuk 

                                                             
23

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 114 
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mengobservasi secara Verbal (cara konseli berkomunikasi) dan 

Non verbal ( bahasa tubuh dan  kontak mata). 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang mempunyai tujuan, 

biasanya dilakukan antara 2 orang maupun lebih yang di 

arahkan oleh seorang yang mencari informasi atau untuk 

mengumpulkan data.
24

 Adapun jenis wawancara yang 

digunakan oleh penulis adalah Wawancara Tak Berstruktur, 

dimana dalam proses wawancara penulis tidak   menggunakan   

pedoman   wawancara   yang   telah tersusun   sistematis   dan   

lengkap   untuk   pengumpulan datanya,   pedoman   

wawancara   yang   digunakan   hanya berupa  garis-garis  besar  

permasalahan  yang  akan ditanyakan.  

1) Wawancara peneliti kepada konseli 

a) Apa yang di rasakan konseli sekarang ? 

b) Apa yang sedang konseli pikirkan sekarang ? 

c) Bagaimana kejadian yang terjadi pada konseli ? 

d) Apakah hal tersebut sangat mengganggu kegiatan 

dan  proses belajar konseli ? 

e) Siapa saja yang dekat dengan konseli ? 

2) Wawancara penelti kepada Ayah konseli 

a) Bagaimana aktifitas konseli menurut bapak ? 

                                                             
24

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 119 
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b) Apakah bapak selalu memperhatikan perkembangan 

konseli ? 

c) Apa saja perubahan yang nampak pada konseli 

sebelum dan sesudah konseli mengalami pelecehan 

seksual fisik ? 

d) Apa harapan bapak kepada konseli  

e)  

f)  

g) ? 

3) Wawancara peneliti kepada pegawai Lembaga 

Perlindungan Anak Jawa timur 

a) Bagaimana kronoligi kejadian yang di alami klein? 

b) Bagaimana kondisi psikologi konseli saat ke lembaga 

Perlindungan Anak ? 

c) Apa saja perubahan yang nampak pada konseli 

sebekum dan sesudah konseli mengalami pelecehan 

seksual fisik ? 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mengumpulkan beberapa instrument 

sekunder, seperti foto, catatan dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan focus penelitian.
25

 Teknik ini digunakan 

peneliti untuk mendokumentasi pada saat peneliti sedang 

                                                             
25

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 123 
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bersama objek maupun pada saat bersama responden atas dasar 

izin yang bersangkutan.  

Berikut adalah tabel teknik pengumpulan data yang di gunakan 

dalam penelitian : 

Tabel 1.1 

Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

 

1. 

Gambaran lokasi 

penelitian 

Dokumen  

D 

 

2. 

Informasi mengenai 

diri konseli 

Keluarga konseli + 

Lembaga 

Perlindungan Anak 

 

W + O 

 

3. 

Informasi 

kehidupan dan 

keluarga konseli 

Keluarga konseli 

 

 

W 

 

4. 

Perubahan diri 

konseli 

Keluarga konseli 

Peneliti 

 

W + O 

 

Keterangan : 
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TPD : Teknik Pengumpulan Data 

W : Wawancara 

O : Observasi 

D : Dokumentasi 

6. Tahap analisis data 

 Setelah data-data telah diperoleh, tahap selanjutnya yaitu analisis 

data. Karena penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis  

yang digunakan adalah analisis descriptif comparative, yaitu setelah 

data terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Analisis dilakukan dengan dua langkah, 

yaitu : 

a. Peneliti membandingkan antara proses Konseling Islam melalui 

Cognitive Behavior Therapy secara teori dengan kenyataan  

yang terjadi di lapangan. 

b. Peneliti membandingkan hasil pertemuan di awal dan akhir 

dengan objek apakah ada perbedaan baik dalam segi 

pemikiran,perasaan atau emosi maupun tingkah laku.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data 

hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain: 
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a. Memperpanjang waktu 

Memperpanjang waktu penelitian adalah salah satu cara 

untuk meminimalisir kesalahan dalam keabsahan data. 

Dengan adanya perpanjangan waktu, memungkinkan konseli 

bisa masuk dan melebur dalam proses penelitan. Perlunya 

perpanjangan waktu juga untuk menciptakan trust 

(kepercayaan) antara peneliti dengan konseli.
26

 Apabila data 

yang di dapat dirasa kurang maka perpanjangan waktu 

diperpanjang , sampai data yang diperoleh cukup. sesuai 

dengan kondisi fenomena yang ada di lapangan.  

8. Melakukan cek ulang (re-checking) 

Cara ini juga dapat meminimalisasi kesalahan serta untuk 

memastikan apakah data yang didapat sudah valid atau belum. 

Cek ulang biasanya dilakukan pada pertengahan perjalanan 

penelitian.
27

 Apabila setelah berkali-berkali melakukan cek ulang 

kemudian mendapat data yang valid, maka point a. 

(memperpanjang waktu) perpanjangan waktu pengamatan bisa 

diakhiri. 

 

 

                                                             
26 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 200 
27

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 205 
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9. Triangulasi  

Triangulasi adalah pengguanaan dua atau lebih sumber  

untuk mendapatkan gambaran serta informasi yang menyeluruh 

tentang suatu fenomena yang akan diteliti.
28

 Peneliti memeriksa 

data-data yang diperoleh dari subyek, baik melalui wawancara 

maupun pengamatan kemudian data tersebut dilakukan 

perbandingan dengan data yang ada di luar yaitu sumber lain, 

sehingga keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Tujuan Sistematika Pembahasan turut serta ditulis dalam 

proposal ini adalah semata-mata untuk mempermudah pembaca 

agar lebih cepat mengetahui tentang gambaran penulisan 

proposal penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan 

penelitian mendatang adalah sebagai berikut: 

BAB I : Menjelaskan tentang Latar Belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data), 

sistematika pembahasan. 

                                                             
28

 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 201 
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BAB II : Menjelaskan tentang Kajian Teoritik yang meliputi: 

Konseling Islam, Cognitive Behavior Therapy , berpikir positif 

dalam Cognitive Behavior Therapy ,Trauma, Pelecehan seksual 

fisik, teori mengenai Konseling islam dengan cognitive behavior 

therapy  untuk menangani trauma, Serta kajian teoritik dan 

penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III : Penyajian data yang menjelaskan tentang deskripsi 

umum objek penelitian meliputi Pada bagian ini membahas 

tentang Deskripsi Umum Objek Penelitian dan Deskripsi Hasil 

Penelitan. Pada bab ini menjelaskan tentang keadaan serta 

deskripsi  dari objek penelitian yaitu Anak yang mengalami 

Trauma Karena menjadi korban pelecehan seksual fisik dan 

menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai objek. 

BAB IV : Analisis data yang menjelaskan tentang analisis proses 

pelaksanaan dan analisis hasil pelaksanaan Bimbingan Koneling 

islam melalui Cognitive Behavior Therapy untuk menangani 

Trauma pada seorang anak korban pelecehan seksual fisik. 

BAB V : Penutup yang akan menjelaskan tentang kesimpulan 

serta saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. KONSELING ISLAM 

1. Pengertian Konseling Islam 

Konseling, dalam bahasa Inggris, Counseling dikaitkan dengan 

kata Counsel  yang diartikan sebagai berikut : nasehat (to abtain 

counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel). 

Dengan demikian counseling dapat diartikan sebagai pemberian 

nasehat, pemberian anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar 

pikiran.
1
 Menurut Tohirin, konseling merupakan bagian dan 

merupakan teknik dari kegiatan bimbingan. Dalam kegiatan bimbingan 

konseling merupakan inti dalam bimbingan. Konseling merupakan 

pemberian nasihat, anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.
2
 

Bimbingan dapat diberikan melalui konseling (counseling), dengan 

kata lain, konseling merupakan suatu saluran bagi pemberian 

bimbingan. Konseling diadakan melalui diskusi/pembicaraan antara 

sorag konselor (counselor) dengan satu orang (individual counseling) 

atau dengan beberapa orang sekaligus (group counseling). Konseling 

merupakan salah satu metode dari bimbingan.Dengan demikian, 

pengertian bimbingan lebih luas dari pada pengertian konseling.Karena 

                                                             
1 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Kamus Istilah Bimbinngan dan Penyuluhan, 

(Surabaya : Usaha Nasional, 1990), hal 16 
2
 Tohirin,  Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), hal. 20 
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itu konseling merupakan “guidance”, tetapi tidak semua bentuk 

“guidance” merupakan konseling.38
3
 

Konseling islami adalah aktifitas yang bersifat “membantu” 

dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah yang 

perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar meleka 

selamat. Karena posisi konselor bersifat membantu, maka 

konsekuensianya individu sendiri yang harus aktif belajar memahami 

dan sekaligus melaksanakan tuntunan islam (Al-Quran dan Hadist 

rasul) dan pada akhirnya diharapkan agar individu selamat dan 

memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat.
4
  

Konseling Islam dalah proses pemberian bantuan kepada individu 

agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kehidupan di 

dunia dan di akhirat.36
5
 

Dr Musfir bin Said Az-Zahrani dalam bukunya yang berjudul 

konseling terapi menjelaskan bahwa : 

“Konseling dalam islam adalah salah satu dari berbagai tugas 

manusia yang ideal. Konseling merupakan amanat yang diberikan 

Allah kepada semua Rasul dan Nabi-Nya. Dengan adanya amanat 

konseling inilah maka mereka manjadi demikian berharga dan 

                                                             
3 Samsul Munir Amin , Bimbingan dan Konseling Islam, ( Jakarta: Amzah, 2010) hal 12-15 
4 Anwar sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.22 
5 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam. . . . hal 10 

11. 
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bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agama, dunia, pemenuhan 

kebutuhan, pemecahan masalah, dan lain-lain”.
6
 

Bimbingan Konseling islam adalah prose pemberian bantuan 

secara terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia 

dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimiliki 

secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Al-Quran dan Hadist Rasulullah SAW ke dalam 

dirinya sehingga ia dapat hidup sesuai dengan tuntutan Al-Quran dan 

Hadist.
7
  

Dari beberapa uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa   

konseling islam merupakan aktifitas yang berupa “membantu” kepada 

individu maupun kelompok agar menyadari kembali eksistensinya 

sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 

keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah, sehingga dapat mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Dan ayat-ayat yang berkenaan dengan Bimbingan dan Konseling 

Islam adalah terdapat dalam QS Al-Isra’ : 82 yang berbunyi: 

                                                                                                                  

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi 

penwar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain 

kerugian”.(QS: Al-Isra’: 82).
8
 

 

                                                             
6 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad, An-nafsi, Konseling Agama Teori dan kasus,(Yogyakarta: Fajar 

Pustaka baru, 2002), hal.4-5 
7 Samsu Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam. . . . . hal. 6-7 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya ,(Jakarta : Intermasa, 1986), hal. 437. 
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2. Tujuan Konseling Islam 

M. H. Arifin memberikan penjelasan bahwa tujuan bimbingan 

penyuluhan agama adalah:
 9

  

a. Bimbingan penyuluhan agama dimaksudkan untuk membantu 

konseli supaya memiliki religious reference (sumber pegangan 

keagamaan) dalam memecahkan problem-problem.  

b. Bimbingan penyuluhan agama yang ditujukan kepada konseli 

agar supaya dengan kesadaran serta kemauannya bersedia 

mengamalkan ajaran agamanya. 

Tujuan jangka panjang konseling Islami adalah agar individu 

menjadi muslim yang bahagia di dunia dan di akhirat. Selanjutnya, 

tujuan jangka pendek proses konseling Islami adalah membantu 

konseli mengatasi masalahnya dengan cara mengubah sikap dan 

perilaku konseli yang melanggar tuntunan Islam menjadi sikap dan 

perilaku hidup yang sesuai dengan tuntunan Islam.
10

 

Abdul Hayat berpendapat dalam bukunya Bimbingan Konseling 

Qur’ani bahwa : 

Tujuan Bimbingan Konseling Islam adalah membantu konseli agar 

terjadi perubahan pada pribadinya kepada empat hal pokok, yaitu 

pribadi yang mampu menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri, 

menjalin baik hubungan dengan orang lain, menjalin hubungan baik 

                                                             
9 H.M. Arifin, Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan Luar 

Sekolah, hal. 33. 
10

 Erhamwilda, Konseling Islam ,ha1. 20 . 
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dengan lingkungan dan menjalin hubungan baik dengan Allah SWT. 

Dengan terjadinya perubahan itu setiap individu akan :
 11

 

a. Mendapatkan ketenangan hidup 

Konseli telah dapat melakukan perubahan atau mengatasi 

permasalahan hidupnya, maka ia akan lepas dari perasaan 

tertekan, keluah kesah atau stress menuju kepada ketenangan dan 

ketentraman jiwa. 

b. Menciptakan keseimbangan hidup 

Islam selalu mengajarkan kepda ummatnya agar memiliki 

kehidupan yang seimbang. Seimbang antara jasmani dan rohani, 

oleh karena itu kenseling Islami mendorong manusia agar dapat 

berhubungan baik dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan dan 

Allah SWT. 

c. Mewujudkan manusia  menjadi manusia seutuhnya 

Mewujudkan diri sendiri sesuai dengan hakikatnya sebagai 

manusia, menjadi manusia yang memiliki keselarasan 

perkembangan unsur-unsur dirinya dan melaksanakan fungsi atau 

kedudukanya sebagai makhluk Allah SWT (Makhluk religius), 

makhluk individu, makhluk social dan makhluk berbudaya. 

الِحَاتِ ٢( إِنَّ الإوْسَانَ لفَِي خُسْرٍ )١وَالْعصَْرِ )   ( إِلا الَّذِيهَ آمَىوُا وَعَمِلوُا الصَّ

بْرِ ) ٣وَتوََاصَوْا بِالْحَقِّ وَتوََاصَوْا بِالصَّ  

                                                             
11 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani Jilid II, (Yogyakarta: Pustaka 

pesantren,2007),hal.83-85 
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Demi masa. Sungguh mereka dalam kerugian, kecuali mereka 

yang beriman dan melakukan amal kebaikan saling menasehati 

supaya mengikuti kesabaran dan saling menasehati supaya 

mengamalkan kesabaran. (QS. Al-Ashr:1-3)
12

 

3. Fungsi Konseling Islam 

Pelayanan dan bimbingan konseling   pada umumnya mengemban 

sejumlah fungsi  diantaranya :
 
 

a. Fungsi Preventif ; yakni membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.  

b. Fungsi Kuratif atau Korektif ; yakni membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.  

c. Fungsi Preservatif ; yakni membantu individu menjaga agar 

situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) 

yang telah menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadi tidak 

baik (menimbulkan masalah kembali). 

d. Fungsi Developmental atau pengembangan ; yakni membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 

yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga 

tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
 13

 

 

 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-qur’an Tajwid dan Terjemah(Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro,2010)hal. 601 
13

 Farid Hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius ( Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2010), hal. 60. 
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4. Asas-asas Bimbingan Konseling islam 

a. Asas Kebahagian Dunia dan Akhirat Yaitu membantu konseli 

mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan 

setiap muslim. 

b. Asas Fitrah Bimbingan dan Konseling Islam merupakan 

bantuan kepada konseli untuk mengenal, memahami, dan 

menghayati fitrahnya sehingga segala gerak, tingkah laku dan 

tindakannya sejalan dengan fitrah tersebut.  

c. Asas Lillahita’ala , Bimbingan dan Konseling Islam 

diselenggarakan sematamata karena Allah SWT.  

d. Asas Bimbingan Seumur Hidup , Bimbingan dan Konseling 

Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.  

e. Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani , Bimbingan dan 

Konseling Islam memperlakukan konseli sebagai makhluk 

jasmaniah dan rohaniah, tidak memandangnya sebagai 

makhluk biologis semata atau makhluk rohani semata.  

f. Asas Keseimbangan Rohaniyah ,Rohani manusia memiliki 

unsur daya kemampuan berfikir, merasakan atau menghayati 

dan kehendak atau hawa nafsu. Bimbingan dan Konseling 

Islam menyadari keadaan kodrati manusia dan berupaya 

menyeimbangkan unsur-unsur rohani manusia. 
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g. Asas Kemaujudan Individu ,Bimbingan dan Konseling Islam 

berlangsung pada citra manusia menurut Islam, memandang 

seorang individu merupakan suatu eksistensial sendiri.  

h. Asas Sosialita Manusia , Sosialitas diakui dengan 

memperhatikan hak individu, hak individu juga diakui sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial.  

i. Asas Kekhalifaan Manusia ,dalam Islam manusia diberi 

kedudukan yang tinggi sekaligus tanggung jawab yang besar 

yaitu sebagai pengelola alam semesta. Sebagai khalifah, 

manusia harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab 

problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak 

seimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat manusia itu 

sendiri.  

j. Asas Keselarasan dan Keadilan ,Islam menghendaki 

keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, keserasian dalam 

segala segi, dengan kata lain Islam menghendaki manusia 

berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak 

alam semesta, dan juga hak Tuhan.  

k. Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah ,Bimbingan dan 

Konseling Islam membentuk konseli untuk memelihara, 

mengembangkan, serta menyempurnakan sifatsifat yang baik. 
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l. Asas Kasih Sayang ,Bimbingan dan Konseling Islam 

dilakukan dengan landasan kasih sayang, sebab dengan kasih 

sayanglah Bimbingan dan Konseling Islam akan berhasil.  

m. Asas Saling Menghargai dan Menghormati ,dalam Bimbingan 

dan Konseling Islam kedudukan pembimbing dengan yang 

dibimbing pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya 

terletak pada fungsinya saja yakni pihak yang satu 

memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan. 

Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dan yang 

dibimbing merupakan hubungan yang saling menghormati 

sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk 

Allah SWT.   

n. Asas Musyawarah ,Antara konselor dan konseli terjadi dialog 

yang baik, satu sama lain tidak saling mendikte, dan tidak ada 

perasaan tertekan.  

o. Asas Keahlian ,Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan 

oleh orangorang yang memang memiliki kemampuan dan 

keahlian di bidangnya.
14

 

5. Langkah-langah Bimbingan Konseling Islam 

Dalam pemberian Bimbingan dan Konseling di sekolah, maka  

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh konselor adalah sebagai 

berikut : 

                                                             
14

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, hal 21-35. 
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a. Identifikasi Masalah  

Langkah pertama ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

dari berbagai macam sumber yang berfungsi untuk mengetahui 

kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini 

konselor mencatat kasus yang perlu mendapat bimbingan dan 

memilih kasus yang mana yang akan mendapat bantuan terlebih 

dahulu.  

b. Diagnosis  

Langkah diagnosis adalah langkah untuk menetapkan masalah 

yang dihadapi konseli beserta latar belakangnya. Dalam langkah 

ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 

mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai tekhnik 

pengumpulan data, setelah data terkumpul kemudian ditetapkan 

masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 

c. Prognosis  

Langkah prognosis merupakan langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan atau terapi yang akan digunakan dalam membantu 

konseli menangani masalahnya berdasarkan diagnosis. 

d. Terapi atau Treatment  

Dalam hal ini konselor dan konseli bersama-sama melakukan 

proses terapi guna meringankan beban masalah yang konseli 

hadapi, terutama tentang keputusan yang diambilnya.  

e.  Evaluasi atau Follow Up  
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Setelah konseli dan konselor bersama-sama melakukan proses 

terapi mencari dan menemukan solusi yang terbaik bagi masalah 

konseli, maka kemudian masuk kepada tahap berikutnya yaitu 

tahap evaluasi. Evaluasi adalah penilaian terhadap alternatif atau 

putusan yang diambil oleh konseli baik dari segi kelebihan 

maupun segi kekurangan. Tahap ini juga merupakan tindak 

lanjut yang berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

konseling yang telah berlangsung, pada tahap ini konselor juga 

mengamati dan memantau konseli agar jangan sampai kembali 

ke masalahnya atau menambah masalah yang lain.
 15

 

6. Unsur-unsur Bimbingan Konseling  Islam 

1. Konselor  

Konselor atau pembimbing merupkan seseorang yang 

mempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan kepada 

orang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah, yang 

tidak bisa diatasi tanpa bantuan orang lain. Menurut Thohari 

Musnamar dalam bukunya “Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan 

dan Konseling Islam”, persyaratan menjadi konselor antara lain:  

a. Kemampuan Profesional  

b. Sifat kepribadian yang baik  

c. Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)  

                                                             
15 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 

1968 ), hal. 105 
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d. Ketakwaan kepada Allah SWT.
16

 

Syarat yang harus dimiliki konselor Islam diantaranya :  

a. Beriman 

b. Bertaqwa kepada Allah SWT  

c. Pribadi yang baik atau ramah, jujur, bertanggung jawab 

dan sabar 

d. Keahlian yang kreatif dan terampil 

e. Berwawasan luas terutama dalam bidang konseling.
 17

 

Sedangkan menurut H. M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi 

konselor adalah:  

a. Menyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya, 

menghayati, mengamalkan karena ia menjadi norma-

norma Agama yang konsekuensi serta menjadikan dirinya 

dan idola sebagai muslim sejati baik lahir ataupun batin 

dikalangan anak bimbingannya. 

b. Memiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap 

anak bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang 

berada di lingkungan sekitarnya.  

                                                             
16 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam  (Jakarta : UII 

Press, 1992), hal. 34-42. 
17

 Syamsu Yusuf Dan A. Juntika Nurhisan, Landsasan Bimbingan Dan Konseling , hal .80 
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c. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan 

loyalitas terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten.  

d. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi  

permasalahan yang memerlukan pemecahan.  

e. Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik 

terhadap anak bimbingan dan lingkungan sekitarnya.  

f. Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian 

yang harus ditegakkan terutama dikalangan anak 

bimbingannya sendiri, harkat dan martabat kemanusian 

harus dijunjung tinggi  dikalangan mereka.  

g. Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya 

memiliki kemampuan dasar yang baik dan dapat 

dibimbing menuju arah perkembangan yang optimal.  

h. Memiliki rasa cinta terhadap anak bimbingannya.  

i. Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, dengan demikian 

ia tidak lekas putus asa bila mengahadapi kesulitan dalam 

menjalankan tugasnya.  

j. Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai 

orang yang berada disekitarnya. 

k. Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya)  

l. Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan 

anak bimbing.  
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m. Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa 

terpecah pecah karena tidak dapat merekam sikap. 

n. Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang 

bimbingan dan penyuluhan serta mampu menerapkannya 

dalam tugas.
18

 

Dari uraian di atas tentang kualifikasi seorang konselor juga 

tercantum dalam Al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS Al Imron ayat 159: 

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepadaNya.”(Q.S. Al-Imron : 159).
19

 

2. Konseli  

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian 

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan 

bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian 

keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat 

                                                             
18 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama sebagai Teknik 

Dakwah,(Jakarta: Bulan Bintang, 2007.hal. 14. 
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya (Jakarta : Intermasa, 1986), hal. 103. 
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ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri. Menurut Kartini 

Kartono, konseli hendaknya memiliki sikap dan sifat sebagai 

berikut:  

a. Terbuka  

Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya 

proses Konseling. Artinya konseli bersedia mengungkapkan 

segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses 

Konseling.  

b. Sikap percaya  

Agar Konseling berlangsung secara efektif, maka konseli 

harus dapat mempercayai konselor. Artinya konseli harus 

percaya bahwa konselor benar-benar bersedia 

menolongnya, percaya bahwa konselor tidak akan 

membocorkan rahasianya kepada siapapun.  

c. Bersikap jujur  

Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya dapat 

teratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli harus jujur 

mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui 

bahwa masalah itu yang ia alami.  

d.  Bertanggung jawab   

Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya 

sendiri sangat penting bagi kesuksesan Konseling. 
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 Jadi, seorang dapat dikatakan konseli apabila telah memenuhi 

kriteria sebagaimana tersebut di atas. 

3. Masalah  

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau 

mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani 

ataupun dipecahkan oleh konselor bersama konseli, karena masalah 

biasa timbul karena berbagai faktor atau bidang kehidupan, maka 

masalah yang ditangani oleh konselor dapat menyangkut beberapa 

bidang kehidupan, antara lain :  

a. Bidang pernikahan dan keluarga  

b. Bidang pendidikan  

c. Bidang sosial (kemasyarakatan)  

d. Bidang pekerjaan (jabatan)  

e. Bidang keagamaan.
20

 

B. Cognitive Behavior Therapy 

1. Konsep dasar  Cognitive Behavior Therapy 

Teori Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini bahwa pola 

pemikiran manusia terbentuk melalui proses rangkaian stimulus – 

kognisi – respon (SKR), yang saling berkaitan dan membentuk 

semacam jaringan SKR dalam otak manusia, dimana proses cognitive 

akan menjadi faktor penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia 

                                                             
20 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta : Gramedia, 1989), hal. 

12 
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berpikir, merasa dan bertindak. Sementara dengan adanya keyakinan 

bahwa manusia memiliki potensi untuk menyerap pemikiran yang 

rasional dan irasional, dimana pemikiran yang irasional dapat 

menimbulkan gangguan emosi dan tingkah laku, maka Terapi 

Cognitive Behavior diarahkan kepada modifikasi fungsi berpikir, 

merasa  dan bertindak, dengan menekankan peran otak dalam 

menganalisa, memusatkan, bertanya, berbuat, dan memutuskan 

kembali.
 21

 Dengan merubah status pikiran dan perasaannya, konseli 

diharapkan dapat mengubah tingkah lakunya dari yang negatif menjadi 

positif. 

Matson & Ollendick mengungkapkan definisi cognitive-behavior 

therapy yaitu pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara 

spesifik menggunakan kognisi sebagai bagian utama konseling. Fokus 

konseling yaitu persepsi, kepercayaan dan pikiran.
22

 

Bagaimana seseorang menilai situasi dan bagaimana cara mereka 

mengintepretasikan suatu kejadian akan sangat berpengaruh terhadap 

kondisi reaksi emosional yang kemudian akan mempengaruhi tindakan 

yang dilakukan. Demi memahami psikopatologi gangguan mental dan 

perilaku, Cognitive Behavior mencoba menguraikan penyebabkan 

                                                             
21 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, (Jakarta: Kreativ Media 

Jakarta, 2003), hlm.6 
22 Jhonny L Maston & Thomas H. Ollendick, Enhancing Children’s Sosial Skill: Assessment and 

Training, (New York: Pergamon Press,1 988), hal. 44.   
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sebagai akibat dari: a. Adanya pikiran dan asumsi irasional, b.  Adanya 

distorsi dalam proses pemikiran manusia.
23

 

Terapi perilaku kognitif (CBT- Cognitive Behavior Therapy) 

menggunakan teori dan riset tentang proses-proses kognitif. Pada 

faktanya terapi tersebut menggunakan gabungan paradigma kognitif 

dan belajar. Para terapis perilaku kognitif memberikan perhatian pada 

peristiwa-peristiwa dalam diri, pemikiran, persepsi, penilaian, 

pernyataan diri, bahan asumsi-asumsi yang tidak diucapkan (tidak 

disadari), dan telah mempelajari serta memanipulasi proses-proses 

tersebut dalam upaya memahami dan mengubah perilaku bermasalah 

yang terlihat maupun tidak terlihat.
24

  

Terapi kognitif behavior ini berusaha untuk mengintegrasi teknik-

teknik terapeutik yang berfokus untuk membantu individu melakukan 

perubahan-perubahan, tidak hanya perilaku nyata tetapi juga dalam 

pemikiran, keyakinan, dan sikap yang mendasarinya. Terapi kognitif 

behavior memiliki asumsi bahwa pola pikir dan keyakinan 

mempengaruhi perilaku, dan perubahan pada kognisi ini dapat 

menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan.   

Terapis diharapkan mampu menolong konseli untuk mencari 

keyakinan yang sifatnya dogmatis dalam diri konseli dan secara kuat 

mencoba menguranginya. Terapis harus waspada terhadap munculnya 

                                                             
23 Kasandra, Oemardi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, hlm.6 
24 Gerald C. Davision, Psikologi Abnormal edisi ke-9, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm.74 
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pemikiran yang tiba-tiba mungkin dapat dipergunakan untuk merubah 

mereka.  

2. Prinsip-prinsip dalam Cognitive Behavior Therapy 

Berikut ini adalah prinsip-prinsip dari Cognitive Behavior Therapy 

berdasarkan kajian yang diungkapkan oleh Aron T Beck:  

Prinsip 1: Cognitive Behavior Therapy berdasarkan pada 

formulasi yang terus berkembang dai permasalahan konseli dan 

konseptualisasi kognitif konseli.  

Prinsip 2: Cognitive Behavior Therapy didasarkan pada 

pemahaman yang sama antara konselor dan konseli terhadap 

permasalahan yang dihadapi konseli.  

Prinsip 3: Cognitive Behvior Therapy memerlukan kolaborasi 

dan partisipasi aktif. Menempatkan konseli sebagai tim dalam 

konseling. Maka keputusan konseling merupakan keputuasan 

yang disepakati dengan konseli.  

Prinsip 4: Cognitive Behavior Therapy berorentasi pada tujuan 

dan berfokus pada permasalahan. Setiap sesi konseling selalu 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 

Prinsip 5: Cognitive Behavior Therapy berfokus pada kejadian 

saat ini. Konseling dimulai dari menganalisis permasalahan 

konseli pada saat ini dan disini.  
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Prinsip 6: Cognitive Behavior Therapy merupakan edukasi , 

bertujuan mengajarkan konseli untuk menjadi terapis bagi dirinya 

sendiri, dan menekankan pada pencegahan.  

Prinsip 7: Coginitive Behavior Therapy berlangsung pada 

waktu yang terbatas. Pada kasus-kasus tertentu, konseling 

membutuhkan pertemuan antara 6 sampai 14 sesi. Agar proses 

konseling tidak membutuhkan waktu panjang, diharapkan secara 

kontinyu konselor dapat membantu dan melatih konseli untuk 

melakukan self-help.  

Prinsip 8: Cognitive Behavior Therapy yang terstruktur ini 

terdiri dari tiga bagian konseling. Bagian awal, manganalisis 

perasaan dan emosi konseli, menganalisis kejadian yang terjadi 

dalam satu minggu kebelakang. Bagian tengah, meninjau 

pelaksanaan tugas rumah, membahas permasalahan yang muncul 

dari setiap sesi yang berlangsung, serta merancang pekerjaan 

rumah baru yang akan dilakukan. Bagian akhir, melakukan umpan 

balik terhadap perkembangan dari setiap sesi konseling. Sesi 

konseling yang terstruktur ini membuat proses konseling lebih 

dipahami oleh konseli dan meningkatkan kemungkinan mereka 

mampu melakukan selfhelp diakhir sesi konseling.  

Prinsip 9: Cognitive Behavior Therapy mengajarkan konseli 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggai pemikiran 

disfungsional dan keyakinan mereka. Setiap hari konseli memiliki 
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kesempatan dalam pemikiran-pemikiran otomatisnya yang akan 

mempengaruhi suasana hati, emosi, dan tingkah laku mereka.  

Prinsip 10: Cognitive Behavior Therapy menggunakan 

berbagai teknik untuk merubah pemikiran, perasaan, dan tingkah 

laku. Pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk sokratik 

memudahkan konselor dalam melakukan konsling cognitive 

behavior. Pertanyaan dalam bentuk sokratik merupakan inti atau 

kunci dari evaluasi konseling. Dalam proses konseling, CBT tidak 

mempermasalahkan konselor menggunakan teknikteknik dalam 

konseling lain seperti teknik Gestalt, Psikodinamik, Psikoanalisis, 

selama teknik tersebut membantu proses konseling yang lebih 

singkat dan memudahkan konselor dalam membantu konseli.
 25

 

3. Penerapan Teknik dan prosedur Cognitive Behavior Therapy 

Konselor atau terapis Cognitive Behavior biasanya menggunakan 

berbagai teknik intervensi untuk mendapatkan kesepakatan perilaku 

sasaran dengan konseli. Teknik yang biasa dipergunakan oleh para ahli 

dalam Cognitive Behavior Therapy yaitu:  

a. Menata keyakinan irasional.  

b. Bibliotherapy, menerima kondisi emosional internal sebagai 

sesuatu yang menarik ketimbang sesuatu yang menakutkan.  

c. Mengulang kembali penggunaan beragam pernyataan diri 

dalam role play dengan konselor.  

                                                             
25

 Kasandra, Oemarjoedi, Pendekatan Cognitive Behavior Therapy ……, hlm.6-21 
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d. Mencoba berbagai penggunaan pernyataan diri yang berbeda 

dalam situasi riil.  

e. Mengukur perasaan, misalnya mengukur perasaan cemas yang 

dialami pada saat ini dengan skala 0-100.  

f. Menghentikan pikiran. Konseli belajar untuk menghentikan 

pikiran negatif dan mengubahnya menjadi pikiran positif.  

g. Desensitization systematic. Digantinya respon takut dan cemas 

dengan respon relaksasi dengan cara mengemukakan 

permasalahan secara berulang-ulang dan berurutan dari respon 

takut terberat sampai yang teringan untuk mengurangi 

intensitas emosional konseli. 

h. Pelatihan keterampilan sosial. Melatih konseli untuk dapat 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosialnya.  

i. Assertiveness skill training atau pelatihan keterampilan supaya 

bisa bertindak tegas.  

j. Penugasan rumah. Mempraktikan perilaku baru dan strategi 

kognitif antara sesi konseling.  

k. In vivo exposure. Mengatasi situasi yang menyebabkan 

masalah dengan memasuki situasi tersebut.  

l. Convert conditioning, upaya pengkondisian tersembunyi 

dengan menekankan kepada proses psikologis yang terjadi 
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didalam diri individu. Peranannya didalam mengontrol perilaku 

berdasarkan kepada imajinasi dan presepsi.
26

 

Teknik dan Metode Konseling Cognitive Behavior cenderung 

menggunakan sebuah program yang terstruktur langkah demi langkah 

Program seperti ini dapat mencakup :  

a. Menciptakan hubungan yang sangat dekat dengan aliansi kerja 

antara konselor dan konseli. Menjelaskan dasar pemikiran dari 

penanganan yang akan diberikan.  

b. Menilai masalah. Mengidentifikasi, mengukur frekuensi, 

intensitas dan kelayakan masalah priaku, dan kognisi.  

c. Menetapkan target perubahan. 

d. Penerapan teknik kognitif dan behafioral (prilaku) 

e. Memonitor perkembangan, dengan menggunakan penilaian 

berjalan terhadap prilaku sasaran  

f. Mengakhiri dan merancang program lanjutan untuk 

menguatkan dari apa yang didapat.
 27

 

C. Berpikir Positif dalam Cognitive Behavior Therapy 

1. Pengertian berpikir Positif 

Menurut Ahmad Mufid, Berpikir Positif adalah memedulikan hal-

hal buruk untuk kemudian dicari kebaikan apa saja yang 

memungkinkan diambil.
28

 Sedangkan menurut Raihan Adi Prabowo , 

                                                             
26 John Mcleod, Pengantar Konseling: Teori dan Studi Kasus, Edisi Ketiga Cet. 1 (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 158 
27 John Mcleod, Pengantar Konseling: Teori dan Studi ………, hal. 157 
28

 Ahmad Mufid, Tips Berpikir Positif,(Yogyakarta : Psikopedia, 2015),hal.243 
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berpikir positif adalah sikap mental yang melibatkan proses masukan 

pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran-gambaran yang membangun 

perkembangan pikiran.
29

 

Syekh Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi mengatakan , pikiran 

adalah alat ukur yang digunakan manusia untuk memilih sesuatu yang 

dinilai lebih baik dan lenih menjamin asa depan diri dan kelurganya. 

Sehingga dengan berpikir , kata James Allan, seseorang bisa 

nementukan pilihanya.
30

 

Menurut al-Nawaawy, berprasangka baik kepada Allah adalah 

anggapan seseorang bahwa Allah akan selalu memberikan kasih 

sayang, kesehatan, dan kemaafan. Aspek merasakan kemaafan tuhan 

sangat penting dimasukkan sebagai salah satu indikator husn al-zhann. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh para tabi’iin, salah satunya Sahiil 

(dalam Ibn Abi al-Dunyaa) yang selalu mengatakan bahwa dirinya 

telah melakukan banyak dosa, namun tetap dirinya yakin dan 

berprasangka baik kepada Allah akan mengampuni dosa-dosanya.
31

 

Adapun pada aspek prasangka baik terhadap sesama manusia (husn 

al-Zhann bi almu’minin) dijelaskan pada surat Al-Hujuraat ayat 12 

sebagai berikut: 

                                                             
29 Raihan Adi Prabowo,Positive Personality,(Yogyakarta: Briliant Books,2017) ,hal.58 
30 Ibrahim El-fiky, Terapi Berpikir Positif, hal.3 
31 Ahmad Rusydi. Husn Al-Zhann: Konsep Berpikir Positif Dalam Perspektif Psikologi Islam dan 

Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental. Vol. 7. No 1, ,2012,hal.9 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 

tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang”
32

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam manusia 

diperintahkan untuk menjauhi prasangka kepada orang lain, sekalipun 

ada sebagian prasangka yang diperbolehkan. Namun Allah 

menganjurkan manusia untuk menjauhi seluruh prasangka, karena 

kebanyakan prasangka itu bersifat destruktif dan membawa dosa. 

Karena itu dianjurkan dalam Islam untuk sebisa mungkin menjauhi 

prasangka dalam bentuk apapun, karena manusia terkadang tidak 

sanggup untuk membedakan mana prasangka yang boleh dan mana 

prasangka yang tidak boleh dilakukan Proses kognitif dalam Islam 

dianggap sebagai perilaku batin, maka berpikir positif, optimis, 

tawakkal, dan sebagainya adalah perilaku batin yang mendapatkan 

balasan dari Tuhan. Begitu pula perilaku batin seperti berprasangka 

                                                             
32 Departemen Agama RI,Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah,(Bandung: Syamil Cipta 

Media, 2006)hal.517 
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buruk, iri hati, dan benci juga akan mendapatkan konsekuensi dari 

Allah .
33

 

Pikiran merupakan landasan atau penggerak tubuh manusia dalam 

berperilaku dan bertutur kata, karena tubuh merespons perintah dari 

otak, sehingga pikiran memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Penjelasan mengenai pentingnya berpikir positif adalah 

sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kesehatan jiwa dan raga  

Orang yang berpikir positif cenderung lebih optimis sedangkan 

berpikir negatif membentuk sikap pesimis.  

b. Melemahkan gen yang berpotensi menimbulkan penyakit  

Pikiran dan perasaan positif memang sangat penting untuk 

menjaga tubuh tetap sehat. Menurut Kazuo Murakami, Ph. D 

seorang ahli genetika dari Jepang, sebagian besar gen yang 

sedang tidur dapat diaktifkan oleh kekuatan pikiran dan 

perasaan. 

c. Lebih percaya diri dan siap menjalani kehidupan  

Rasa percaya diri seseorang, disadari atau tidak, sangat 

dipengaruhi oleh positif atau negatifnya ia dalam memandang 

kehidupan . 

d. Tidak mudah putus asa dan lebih tegar  

                                                             
33 Ahmad Rusydi, Husn Al-Zhann: Konsep Berpikir Positif Dalam Perspektif Psikologi Islam, 

hal.11 
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Berpikir positif akan membentuk manusia menjadi tidak mudah 

putus asa dan lebih tegar dalam menghadapi permasalahan 

hidupnya .  

e. Membangun rasa toleransi dan empati  

Orang dengan pikiran positif akan senantiasa memiliki rasa 

toleransi, empati dan juga pemaaf terhadap sesama .  

f. Membentuk jiwa yang optimis dan  pantang menyerah  

Orang yang berpikir positif berussaha memandang suatu 

masalah dari nilai positif serta mencoba mencari solusi yang 

lebih baik dan tidak melimpahkan kesalahan kepada orang lain. 

g. Menjadikan hidup terasa ringan dan rileks  

Orang yang berpikir positif selalu memandang kejadian apapun 

pasti mengandung hikmah dan pelajaran di balikya sehingga 

membuat hidupnya terasa lebih rileks .
34

  

2. Tujuan Berpikir Positif 

Berpikir positif akan menimbulkan keinginan yang positif pula, 

dengan selalu membiasakan berpikir positif maka kita akan 

menemukan mana yang terbaik dan mana yang terburuk dalam hidup 

ini .  Pikiran positif bertujuan untuk menghasilkan kinerja yang 

optimal dan hubungan yang harmonis antara kita dengan oranglain. 

                                                             
34 Wijaya Cahyo Satria,Think Positive, feel positive & Get Positive Life, (Yogyakarta: Second 

Hope,2011),hal.49-68 
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Selain itu dengan berpikir positif pada Allah SWT kita akan diliputi 

kebaikan dan kebahagiaan .
35

 

Berpikir positif akan membawa seseorang untuk mencapai 

kesuksesan dan keberhasilan. Orang yang berpikir positif mengetahui 

dengan tepat apa yang mereka inginkan, mereka harus meraihnya 

dengan kepastian yang terarah dan usaha yang pantang menyerah. 

Dalam diri mereka ada antusiasme, semangat yang tetap bertahan 

dalam setiap situasi sulit dan ragu-ragu .
36

 Pikiran positif membuat 

seseorang tampil sebagai orang yang bermotivasi. Orang-orang akan 

suka berada disekitar kita.
 

Berpikir positif memberi kemampuan 

melihat kemungkinan-kemungkinan positif di setiap situasi . 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

berpikir positif adalah agar manusia mencapai kebahagiaan dan 

kesuksesan dalam melakukan segala hal. Orang-orang yang berpikir 

positif tidak akan pernah menyerah dalam mengahadapi segala 

rintangan yang dihadapi. Berpikir positif semua yang sulit menjadi 

mudah. Dengan kata lain berpikir positif membentuk karakter yang 

positif pula. 

D. Trauma 

1. Pengertian Trauma 

 Menurut pendapat Dr. Ida Kaplan dan Ms. Diana Orlando trauma 

adalah suatu respon yang sifatnya secara emosional sangat menekan 

                                                             
35 Musa Rasyid El-Bahdal, 2010. Asyiknya Berpikiran Positif. Jakarta: Zaman,2010),hal.82 
36

 Vincent Peale Norman ,Berpikir Positif,(Jakarta: Bina Rupa Aksara, 2006),hal.135 
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dan secara kognitif “mengejutkan”. Maksudnya trauma selalu 

melibatkan adanya konfrontasi dengan pengalaman atau rangkaian 

pengalaman yang selalu mengguncang rasa percaya, penilaian-

penilaian dan harapan sedemikian dahsyatnya sampai akibat 

konfrontasi tersebut tidak dapat diasimilasikan lagi.
37

 

Menurut M. Noor HS, dalam himpunan istilah psikologi 

memberikan pengertian bahwa trauma adalah pengalaman yang tiba-

tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa 

orang yang bersangkutan.
38

Trauma menurut Kartini Kartono dalam 

bukunya yang berjudul Hygiene Mental memberi pengertian bahwa 

trauma adalah luka jiwa yang dialami seseorang, disebabkan oleh suatu 

pengalaman yang sangat menyudutkan atau melukai jiwanya.
39

  

Menurut Sudarsono dalam Kamus Konseling memberikan 

pengertian bahwa trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba 

mengejutkan yang meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa 

seseorang, sehingga dapat merusak fisik maupun psikologisnya, dan 

dengan pengalaman-pengalaman traumatis tersebut dapat membentuk 

sifat pribadi seseorang, yang ditandai dengan tidak percaya diri, 

dengan menghindar hal-hal yang menurutnya akan terulang kembali.
40

 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

Trauma adalah sebuah pengalaman yang mengejutkan secara tiba-tiba 

                                                             
37 Ida Kaplan dan Diana Orlando. Panduan Konseling Trauma (1998), hal. 44-45. 
38 M. Noor. HS., Himpunan Istilah Psikologi, Cet. IV (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hal. 

164. 
39 Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 1989),hal. 44. 
40

 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 231 
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yang meninggalkan kesan yang mendalam bagi seseorang yang sangat 

menyudutkan atau melukai dirinya dan meninggalkan kesan mendalam 

bagi jiwa yang mengalaminya. 

2. Jenis-jenis Trauma 

Vikram menyatakan ada beberapa jenis trauma yang dikenali, yaitu:  

a. trauma personal (korban perkosaan, kematian orang tercinta, 

korban kejahatan, dll) Perang dan keganasan, 

b. trauma mayor (bencana alam, kebakaran, dll), trauma mayor 

umumnya menyebabkan trauma pada sejumlah besar orang 

pada waktu yang sama.  

Cavanagh mengelompokkan trauma berdasarkan kejadian traumatik 

yaitu:
 41

 

a. Trauma situasional adalah trauma yang disebabkan oleh 

situasi seperti bencana alam, perang, kemalangan kenderaan, 

kebakaran, rompakan, perkosaan, perceraian, kehilangan 

pekerjaan, ditinggal mati oleh orang yang dicintai, gagal 

dalam perniagaan, tidak naik kelas bagi beberapa pelajar, 

dan sebagainya. 

b. Trauma perkembangan adalah trauma dan stres yang terjadi 

pada setiap tahap pekembangan, seperti penolakan dari 

                                                             
41  Cavanagh.M. (1982) The caunseling Experience: A Theoritical and Practical Approach. 

Monterey: Book/Cole Publishing Campany 
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teman sebaya, kelahiran yang tidak diingini, peristiwa yang 

berhungan dengan kencan, berkeluarga, dan sebagainya. 

c. Trauma intrapsikis adalah trauma yang disebabkan kejadian 

dalaman seseorang yang memunculkan perasaan cemas yang 

sangat kuat seperti perasaan homo seksual, benci kepada 

orang yang seharusnya di cintai, dan sebagainya. 

d. Trauma eksistensial yaitu trauma yang diakibatkan karena 

kurang berhasil dalam hidup. 

3. Ciri-ciri trauma 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai trauma, berikut akan 

dipaparkan indikator-indikator trauma dilihat dari lima aspek, sebagai 

berikut :  

a. Aspek fisik, merupakan aspek yang dapat dilihat oleh kasat mata. 

Aspek fisik ditunjukkan dengan indikator sering mengalami sesak 

nafas, menurunnya selera makan, gangguan pencernaan, 

menurunnya kekebalan tubuh (mudah sakit), mudah lelah, dan 

sejenisnya.  

b. Aspek kognitif, merupakan aspek yang menyebabkan rusaknya 

sistem penyimpanan informasi dengan indikator sering melamun, 

terus-menerus dibayangi ingatan yang tidak diinginkan, tidak bisa 

fokus dan susah konsentrasi. Bahkan tidak mampu menganalisa 

dan merencanakan hal-hal sederhana dan tidak mampu mengambil 

keputusan.  
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c. Aspek emosi, merupakan aspek yang menyebabkan keadaan 

emosi terguncang dengan indikator sering merasa cemas, 

ketakutan, sering merasa bersalah dan malu, mudah putus asa, 

merasa tidak berdaya, depresi, sering bermimpi buruk, mudah 

marah, merasa tertekan, hilangnya kepercayaan diri, dan merasa 

bersedih yang berlarut-larut.  

d. Aspek behavior dengan indikator menurunnya aktivitas fisik, 

sering melamun, murung, duduk berjam-jam dan perilaku repetitif 

(berulang-ulang). 

e. Aspek sosial, bisa dikatakan sebagai faktor pemicu kondisi 

trauma. Trauma bisa saja muncul akibat kondisi lingkungan atau 

sosial yang merugikan diri. Aspek sosial ini ditunjukkan dengan 

indikator memisahkan diri dari lingkungan, menyepi, bertindak 

agresif, selalu prasangka, konflik dengan lingkungan, merasa 

ditolak atau sebaliknya akan sangat dominan terhadap 

lingkungan.
42

 

Terdapat tiga tipe gejala yang terjadi pada gangguan stres paska 

trauma yaitu:   

a. Pengulangan pengalaman trauma, ditunjukkan dengan selalu 

teringat akan peristiwa menyedihkan yang telah dialami, 

flashback (merasa seolah-olah peristiwa yang menyedihkan 

                                                             
42 Hidayat Mustofa “Sindrom Trauma dan Cognitive-Behavior Therapy” UPI Bandung, (Juni, 

2007), hal. 26. 
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terulang kembali), reaksi emosional dan fisik yang dipicu oleh 

kenangan akan peristiwa yang menyedihkan.  

b. Penghindaran dan emosional yang dangkal, ditunjukkan dengan 

menghindari aktivitas, tempat, berfikir, atau percakapan yang 

berhubungan dengan trauma. Selain itu juga kehilangan minat 

terhadap semuaa hal.  

c. Sensitivitas yang meningkat, ditunjukkan dengan susah tidur, 

mudah marah,/tidak mengendalikan marah, susah konsentrasi, 

kewaspadaan yang berlebih, respon yang berlebih atas segala 

sesuatu.
43

 

4. Penyebab terjadinya trauma 

Dalam bukunya Kartini Kartono yang berjudul Hygiene Mental 

dijelaskan bahwa trauma disebabkan oleh suatu pengalaman yang 

sangat menyedihkan atau melukai jiwanya, sehingga karena 

pengalaman tersebut sejak saat kejadian itu hidupnya berubah menjadi 

radikal. Pengalaman traumatis dapat bersifat jasmaniyah misalnya 

berupa kecelakaan berat, cedera fisik, dan cacat secara mental. 

Pengalaman traumatis dapat pula bersifat psikologis, misalnya 

mendapatkan peristiwa yang sangat mengerikan sehingga 

menimbulkan kepiluhan hati, shock jiwa dan lain-lain.
44

 

                                                             
43 Yurika Fauzia dan Weny Lestari, “Gangguan Stres Pasca Trauma”, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sistim dan Kebijakab Kesehatan” (Maret, 2013) hal. 4. 
44 Kartini Kartono dan Jeny Andriani, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam 

(Bandung: Mandar Maju, 1989), hal. 44 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

Menurut Kartini Kartono sebab-sebab trauma adalah pernah 

mengalami ketakutan hebat yang ditekan dalam ketidaksadaran, dan 

suatu saat jika orang yang bersangkutan mengalami stimulus yang 

sama akan timbul kemudian respon ketakutan yang sama walaupun ada 

usaha-usaha untuk menekan dan melenyapkan respon-respon 

tersebut.
45

Disamping faktor peristiwa, hal yang memicu munculnya 

gangguan stres paska kejadian traumatik adalah ketidak berdayaan 

individu. Seseorang yang tidak memiliki keterampilan bagaimana cara 

bertindak untuk membela diri akan cenderung mudah mengalami 

trauma.
46

 

Keadaan mental dan fisik individu sebelum terjadinya peristiwa 

traumatik juga turut berperan, jika kesehatan mental dan fisik individu 

kurang bagus maka trauma akan mengendap terus dalam dirinya. 

Begitu juga mekanisme pertahanan masing-masing individu sangatlah 

menetukan, bila pertahanan mentalnya kuat maka peristiwa-peristiwa 

traumatik tidak akan berpengaruh namun apabila mekanisme 

pertahanan mental individu lemah maka peristiwa itu bisa menjadi 

peristiwa yang mengerikan dalam dirinya.
47

 

 

 

 

                                                             
45 Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiwaan (Bandung: Mandar Maju, 

1989), hal. 14 
46 Herman Nirwana, “Konseling Trauma”, Ta’dib, Vol. 15 No. 2 (Desember, 2012), hal. 3 
47 Tjutju Soendari, “Gejala-gejala Trauma : Hubungannya dengan Vokasional, dan 

Pengembangan Kepribadian Pekerjaan” (Juni, 2006), hal. 19-20 
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E. Kekerasan Seksual 

1. Pengertian Kekerasan Seksual 

Menurut Ricard J. Gelles , kekerasan terhadap anak merupakan 

perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap 

anak-anak (baik secara fisik maupun emosional). Bentuk kekerasan 

terhadap anak dapat diklasifikasikan menjadi kekerasan secara fisik, 

kekerasan secara psikologi, kekerasan secara seksual dan kekerasan 

secara sosial.
48

 

Pelecehan seksual adalah perilaku yang bersifat seksual yang tidak 

diinginkan dan tidak dikehendaki oleh penerima atau korbanya dan 

berakibat mengganggu diri penerima pelecehan, perilakunya yang 

dapat digolongkan sebagai tindakan pelecehan seksual seperti 

pemaksaan melakukan kegiatan seksual, pernyataan merendahkan 

yang berorientasi seksual atau seksualitas,  lelucon yang berorientasi 

seksual, permintaan melakukan tindakan seksual yang disukai pelaku 

dan juga ucapan atau perilaku yang berkonotasi seksual, tindakan-

tindakan tersebut dapat disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung (implicit).
49

 

Kekerasan seksual pada anak sendiri didefinisikan sebagai suatu 

tindakan perbuatan pemaksaan untuk melakukan hubungan seksual 

maupun aktifitas seksual yang lainnya, yang dilakukan oleh orang 

                                                             
48 Abu Hurairah, Kekerasan Terhadap Anak,(Bandung: Nuasa Press,2012), hal.23 
49  N.K. Endah Trwijati, Pelecehan Seksual : Tinjauan Psikologis, fakultas pskologi Universitas 

Surabaya, Savy Amira Women’s Crisis Center, Hlm.1. diakses pada 25 februari 2017, pukul 10.30 

WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

dewasa terhadap anak-anak, dengan kekerasan maupun tidak, yang 

dapat terjadi di berbagai tempat tanpa memandang budaya, ras dan 

strata masyarakat.
50

 Korbanya bisa anak laki-laki maupun perempuan, 

akan tetapi umumnya adalah anak perempuan dibawah 18 tahun. 

Dari beberapa uraian di atas Peneliti menyimpulkan bahwa 

kekerasan seksual adalah sebuah tindakan pemaksaan pelaku kepada 

korban untuk melakukan hubungan seksual atau aktifitas seksual 

lainya  baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

menimbulkan kerugian atau bahaya bagi si korban. 

Bentuk pelecehan seksual dapat dikategorikan menjadi :  

a. Pelecehan seksual Verbal  

Wujud pelecehan seksual secara verbal lebih dilakukan 

dengan wujud ucapan atau perkataan yang ditujukan pada orang 

lain namun mengarah pada sesuatu yang berkaitan dengan 

seksual, pelecehan ini dapat berwujud seperti :  

1) Bercandaan, menggoda lawan jenis atau sejenis, ataupun 

mengajukan pertanyaan  seputar seksual didalam diskusi atau 

obrolan yang tidak dikhususkan membahas seputar seksual.  

2) Bersiul-siul yang berorientasi seksual. 

3) Menyampaikan atau menanyakan pada orang lain tentang 

keinginan secara seksual ataupun kegiatan seksual yang 

                                                             
50

 N Katjasungkana, 2000 , Penyalahan Seksual Pada Anak, Jakarta, Mitra Wacana. Hlm.14. 
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pernah dilakukan oleh orang tersebut, yang membuat orang 

itu tidak nyaman.  

4) Mengkritik atau mengomentari bentuk fisik yang mengarah 

pada bagian-bagian seksualitas, misalnya bentuk pantat 

ataupun ukuran kelamin seseorang.  

b. Pelecehan seksual non verbal  

Bentuk pelecehan non verbal merupakan kebalikan dari verbal 

apabila dalam pelecehan verbal adalah menggunakan kata-kata 

ataupun ajakan berbentuk tulisan dalam katagori non verbal ini 

lebih menggunakan tindakan akan tetapi tidak bersentuhan secara 

langsung antara pelaku dengan korbanya, misalnya :  

1) Memperlihatkan alat kelamin sendiri dihadapan orang lain 

baik personal ataupun dihadapan umum,  

2) Menatap bagian seksual orang lain dengan pandangan 

yang menggoda,  

3) Menggesek-gesekan alat kelamin ke orang lain.  

c. Pelecehan seksual secara fisik  

Dalam katagori ini pelecehan seksual antara pelaku dan 

korban sudah terjadi kontak secara fisik, dapat digolongkan 

perbuatan yang ringan dan berat misalnya :  

1) Meraba tubuh seseorang dengan muatan seksual dan  tidak 

di inginkan oleh korban.  

2) Perkosaan atau pemaksaan melakukan perbuatan seksual.  
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3) Memeluk, mencium  atau menepuk seseorang yang 

berorientasi seksual.
 51

 

Dari beberapa macam bentuk pelecehan seksual , yang menjadi obyek 

penelitian adalah seorang anak yang menegalami pelecehan seksual 

fisik . 

2. Dampak terjadinya kekerasan Seksual 

Finkelhor dan Browne  mengkategorikan empat jenis dampak trauma 

akibat kekerasan seksual yang dialami oleh anak-anak, yaitu:
 
 

a. Pengkhianatan (Betrayal). Kepercayaan merupakan dasar utama 

bagi korban kekerasan seksual. Sebagai seorang anak, mempunyai 

kepercayaan kepada orangtua dan kepercayaan itu dimengerti dan 

dipahami. Namun, kepercayaan anak dan otoritas orangtua 

menjadi hal yang mengancam anak. 

b. Trauma secara Seksual (Traumatic sexualization). Russel 

menemukan bahwa perempuan yang mengalami kekerasan seksual 

cenderung menolak hubungan seksual, dan sebagai 

konsekuensinya menjadi korban kekerasan seksual dalam rumah 

tangga. Finkelhor mencatat bahwa korban lebih memilih pasangan 

sesama jenis karena menganggap laki-laki tidak dapat dipercaya 

c.  Merasa Tidak Berdaya (Powerlessness). Rasa takut menembus 

kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan dialami 

oleh korban disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya 

                                                             
51

 N.K. Endah Trwijati, Pelecehan Seksual : Tinjauan Psikologis, hal.1 
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mengakibatkan individu merasa lemah. Korban merasa dirinya 

tidak mampu dan kurang efektif dalam bekerja. Beberapa korban 

juga merasa sakit pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban lain 

memiliki intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam dirinya. 

d.  Stigmatization. Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, 

memiliki gambaran diri yang buruk. Rasa bersalah dan malu 

terbentuk akibat ketidakberdayaan dan merasa bahwa mereka 

tidak memiliki kekuatan untuk mengontrol dirinya. Anak sebagai 

korban sering merasa berbeda dengan orang lain, dan beberapa 

korban marah pada tubuhnya akibat penganiayaan yang dialami. 

Korban lainnya menggunakan obat-obatan dan minuman alkohol 

untuk menghukum tubuhnya, menumpulkan inderanya, atau 

berusaha menghindari memori kejadian tersebut .
 52

 

Secara fisik memang mungkin tidak ada hal yang harus 

dipermasalahkan pada anak yang menjadi korban kekerasan 

seksual, tapi secara psikis bisa menimbulkan ketagihan, trauma, 

pelampiasan dendam dan lain-lain. Apa yang menimpa mereka 

akan mempengaruhi kematangan dan kemandirian hidup anak di 

masa depan, caranya melihat dunia serta masa depannya secara 

umum. 

 

                                                             
52 Ivo Noviana,” KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ANAK: DAMPAK DAN 

PENANGANANNYACHILD SEXUAL ABUSE: IMPACT AND HENDLING”, Sosio Informa Vol. 

01,  No. 1, Januari - April, Tahun 2015, hal.20 
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F. Bimbingan Konseling Islam dengan Cognitive Behavior Therapy untuk 

menangani Trauma 

Dikutip dalam buku karya Samsul Munir bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah bantuan secara terarah, berlanjut dan sistematis 

pada setiap individu agar konseli dapat mengembangkan potensi atau 

fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan 

mengiternalisasikan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 

Hadist Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga konseli dapat hidup 

selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadist.
53

 Setiap individu 

memiliki masalah yang berbeda-beda, begitu pula cara penyelesaiannya. 

Sebagian individu mampu menyelesaikan masalahnya dengan baik 

sementara beberapa dari individu tersebut terkadang tidak mampu untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya.  

Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 

peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang 

sudah merambah ke remaja, anak-anak bahkan balita. Fenomena 

kekerasan seksual terhadap anak semakin sering terjadi dan menjadi global 

hampir di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi 

kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan 

yang lebih tragis lagi pelakunya adalah kebanyakan dari lingkungan 

keluarga atau lingkungan sekitar anak itu berada, antara lain di dalam 

                                                             
53

 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal.23 
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rumahnya sendiri, sekolah, lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial 

anak.  

Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan 

seksual karena anak selalu diposisikan sebagai sosok lemah atau yang 

tidak berdaya dan memiliki ketergantungan yang tinggi dengan orang-

orang dewasa di sekitarnya. Hal inilah yang membuat anak tidak berdaya 

saat diancam untuk tidak memberitahukan apa yang dialaminya. Hampir 

dari setiap kasus yang diungkap, pelakunya adalah orang yang dekat 

korban.
 54

 Tak sedikit pula pelakunya adalah orang yang memiliki 

dominasi atas korban, seperti orang tua dan guru. Tidak ada satupun 

karakteristik khusus atau tipe kepribadian yang dapat diidentifikasi dari 

seorang pelaku kekerasan seksual terhadap anak. 

Sebagaimana kita ketahui dalam diri manusia terdapat dua aspek yaitu 

aspek positif dan aspek negatif. Aspek positif yaitu potensi yang dimiliki 

sebagai bekal dalam memahami dan mengembangkan kehidupan. aspek 

negatif yaitu manusia mempunyai keterbatasan dan kelemahan sebagai 

realita pada dirinya yang harus dipahami agar tidak menjadi hambatan 

dalam kehidupannya. 

Telah diuraikan bahwa perilaku trauma yang dialami oleh seseorang 

sebenarnya bukan dari kenyataan atau keadaan atau permasalahan yang 

dihadapinya, namun lebih disebabkan dari cara memandang dan 

menanggapi suatu keadaan atau permasalahan yang dihadapi itulah yang 

                                                             
54

 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak Dan Penanganannya,hal.14 
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lebih utama menyebabkan gangguan ketakutan sehingga muncullah 

bentuk-bentuk perilaku seperti: ketakutan, kekhawatiran atau kecemasan 

dalam dirinya. Perilaku merupakan wujud atau bentuk dari pada trauma. 

Sebagaimana juga telah penulis uraikan bahwa perilaku seseorang 

berkaitan erat dengan pola pikirnya. Apabila seseorang berpikir rasional 

maka tingkah laku orang tersebut akan rasional dan sebaliknya apabila 

orang tersebut berfikir irrasional maka tingkah lakunya pun akan irrasional 

pula. 

Kererasan seksual yang terjadi pada anak bisa memberi dampak buruk 

bagi perkembangan fisik maupun psikisnya yang dapat mengakibatkan 

trauma berkempanjangan , disini Peneliti menggunakan Bimbingan 

konseling islam Melalui Cognitive behavior therapy  guna menangani 

trauma pada anak korban kekerasan seksual. Berpikir positif akan 

menimbulkan keinginan yang positif pula, dengan selalu membiasakan 

berpikir positif maka kita akan menemukan mana yang terbaik dan mana 

yang terburuk dalam hidup ini . Pikiran positif bertujuan untuk 

menghasilkan kinerja yang optimal dan hubungan yang harmonis antara 

kita dengan oranglain. Selain itu dengan berpikir positif pada Allah SWT 

kita akan diliputi kebaikan dan kebahagiaan .
55

 

 

 

 

                                                             
55

 Musa Rasyid El-Bahdal, 2010. Asyiknya Berpikiran Positif,hal.82 
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G. Penelitian Terdahulu 

1. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Kognitif Behavior 

untuk Mengatasi Kecemasan Seorang Mahasiswa di UIN Sunan 

Ampel Surabaya . Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

UINSA 2018 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang kecemasan 

seorang mahasiswa. persamaan yang akan peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan Terapi kognitif behavior sehingga bisa 

dijadikan rujukan dan relevansi.  

Perbedaannya adalah dalam objek  dan kasus penelitian , penelitian 

diatas menggunakan kasus kecemasan sedangkan peneliti sekarang 

mengunakan kasus trauma. 

2. Pemulihan Psikologis pada Korban Kekerasan Seksual. Skripsi Uin 

Sunan Kalijaga Jogjakarta 2018  

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang pemulihan 

korban kekerasan seksual. persamaan yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama menggunakan objek  korban kekerasan seksual 

sehingga bisa dijadikan rujukan dan relevansi.  

Perbedaannya adalah dalam peneliti terdahulu tidak menjelasakn 

terapi dan teknik yang digunakan dalam pemulihan psikologi korban 

kekeasan seksual, sedangkan peneliti sekarang menggunakan terapi 

kognitif behavior. 
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3. Indah Masruroh, Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi 

Trauma Seorang Suami Akibat Perceraian di Biro Konsultasi Keluarga 

Sakinah Al-Falah Surabaya, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2007. 

Penelitian di atas secara garis besar membahas tentang trauma 

seorang suami sebab perceraian. Persamaan pada penelitian tersebut 

dengan yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

trauma sehingga bisa dijadikan rujukan dan relevansi.  

 perbedaannya terletak pada obyek serta kasus yang melatar 

belakangi masalah konseli. Pada penelitian terdahulu obyeknya adalah 

seorang suami yang mengalami trauma akibat perceraian. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Indonesia telah meratifikasi konveksi hak anak/ convention on the 

right of the child ( KHA PBB/CRC) sejak tahun 1990 dengan keppres RI 

Nomor 36 Tahun 1990. Setahun setelah pengesahan KHA oleh Sidang 

Umum PBB. Namun perhatian terhadap hak-hak anak dan 

perlindungannya belum banyak mendapatkan  perhatian luas, karenanya 

perlu sosialisasi dan avokasi untuk  memahami, menghormati, dan 

memenuhi hak- hak anak tersebut. 

Unicef bekerjasama dengan departemen sosial kala itu  membentuk 

Pokja untuk mendirikan Lembaga Perlindungan Anak ( LPA) di berbagai 

Provinsi di Indonesia dan Komnas Perlindungan Anak sebagai LPA 

tingkat Nasional. Berdirinya LPA dimaksudkan untuk menyebarluaskan 

pengertian dan kesadaran hak- hak anak, sekaligus mengadvokasikan 

kepada Instituisi Pemerintahan Daerah, Masyarakat dan Keluarga untuk 

peduli terhadap hak- hak anak, mengeliminasi praktek kekerasan, 

diskriminasi dan penelantaran anak. 

LPA Jatim berdiri tanggal 18 Desember 1998. Tanggal ini adalah 

pertemuan lokarya yang menghasilkan kesempatan untuk membentuk 

LPA di jawa Timur. Pendirinya adalah sejumlah stakeholder yang lahir 

dalam lokakarya tersebut yang terdiri atas : instansi / Dinas Pemerintah 

terkait, Lembaga swadaya peduli anak, Perguruan tinggi, Media massa dan 
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Pemberhati anak. Pengesahan kelembagaan LPA Jatim pertama kali  

didaftarkan kepada Notaris Yudara,SH dengan akta pendirian nomor 4 

tahun 1999 pada tanggal 4 april 1999.
1
 

1. Deskripsi Lembaga Perlindungan Anak 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Jawa Timur didirikan pada 

tanggal 18 Desember 1998 oleh sejumlah instansi pemerintah, swasta 

dan LSM. Para pendiri ini kemudian bertindak sebagai Majelis 

Perlindungan Anak Jawa Timur sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

di LPA Jawa Timur. Majelis Perlindungan Anak Jawa Timur 

berjumlah 25 (dua puluh lima) orang/unsur antara lain dari Kanwil 

Departemen dan Kantor Dinas Tingkat I Jawa Timur yang berkait 

dengan program perlindungan anak, LBH Surabaya, Pusat Studi 

Wanita Universitas dan sejumlah LSM Anak di Jawa Timur. 

Di bawah Majelis ada Kepengurusan Lembaga Perlindungan Anak 

yang berjumlah 6 (enam) orang yang dipilih dari anggota Majelis. 

Perngurus bertugas dan bertanggungjawab melaksanakan hasil-hasil 

keputusan siding Majelis. Untuk melancarkan tugas pengurus telah 

mengangkat staf purna waktu (full timer) sebagai pelaksana harian dan 

staf paruh waktu (part timer) pada unit Hotline service. Ada empat 

orang staf eksekutif (Direktur, Wakil Direktur, staf keuangan dan staf 

administrasi), satu orang staf program USCES, satu orang coordinator 
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Hotline dan dua orang staf Hotline. Disamping itu terdapat 25 relawan 

yang telah mengikuti pelatihan khusus.
2
 

a. Profil Lembaga Perlindungan Anak 

 Dalam deskripsi ini data yang peneliti sajikan adalah mengenai  

obyek penelitian. Identitas Lembaga Perlindungan Anak  

1)  Nama Lembaga : Lembaga Perlindungan Anak   

2) Alamat / desa  : Jl. Bendul Merisi  No. 2 Bendul Merisi,    

Wonocolo 

  Kecamatan   : Wonokromo 

  Kota   : Surabaya 

  Provinsi  : Jawa Timur   

  Telephone/ Fax     : 031-8483730 

  Kode pos : 6024 

3) Tahun didirikan  : 1998 

4) Status Tanah  : milik Dinas Ketenagakerjaan Jatim 

5) Luas Tanah   : 900 m2  

6) Nama kepala Lembaga   : Dr. RR. Sri Adiningsih
3
 

b. Visi dan Misi LPA Jawa Timur 

1) Visi LPA Jatim 

“Terwujudnya tata kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang mampu melindungi   dan mewujudkan hak-hak anak.” 

2) Misi LPA Jatim 
                                                             
2 Dokument Lembaga perlindungan Anak Jawa Timur 
3
 Dokumen lembaga perlindungan Anak Jawa Timur 
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a) Meningkatkan kesadaran semua pihak terhadap hak-hak anak 

dan pelaksanaannya. 

b) Mendorong terimplementasikannya hak-hak anak sesuai 

konvensi hak anak dan UURI Nomor 23/ tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. 

c) Mengembangkan kerjasama jaringan yang kuat dari semua 

komponen masyarakat dalam memberikan perlindungan 

terhadap anak. 

d) Mengembangkan system rujukan dan meningkatkan akses 

pelayanan perlindungan anak dalam masyarakat. 

e) Mengembangkan informasi tentang hak anak dan pelanggaran-

pelanggaran hak anak.
4
 

c. Peran Lembaga Perlindungan Anak JATIM 

1) Sebagai “payung” bagi anak yang membutuhkan perlindungan 

khusus, dimana “payung” tersebut dibentuk dari segenap stake 

holder, networking dan referral system. 

2) Sebagai kaukus perlindungan anak bagi institusi peduli anak 

baik pemerintah, swasta, organisasi profesi, LSM maupun 

perorangan. 

3) Sebagai “sekretariat bersama” LSM peduli anak di Jawa Timur 

4) Sebagai “simpul” yang mensinergikan jaringan perlindungan 

anak, sejak dari koleksi data, analisis masalah, rekomendasi, 
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penyebaran informasi, program aksi dan monitoring serta 

evaluasi terhadap perlaksanaan KHA dan undang-undang 

perlindungan anak No. 23 tahun 2002.
5
 

d. Letak Geografis 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Jawa Timur berada di 

jalan Bendul merisi No.02 Surabaya lebih tepatnya di komplek 

dinas ketenagakerjaan Surabaya. Sebelumnya Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Jawa timur kantornya ada di jalan 

genteng kali Surabaya kemudian pindah ke Komplek dinas 

ketenagakerjaan. Letaknya cukup strategis di samping RS AL Dr. 

Ramelan. Buka pada hari senin-jumat pukul 08.00-16.00. luas 

kantor sekitar 9 x 10 Meter dengan 1 ruang Pegawai, 1 Ruang 

konseling dan 1 kamar Mandi. 

e. Data Masalah 

Masalah- masalah yang  di tangani di LPA jatim di kelompokkan 

menjadi 8 kategori  yaitu : 

1) Masalah seksual 

2) Penelantaran anak 

3) ABH 

4) Fisik 

5) Hak Asuh Anak 

6) Ekspoitasi Ekonomi 

                                                             
5
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7) Masalah pendidikan 

8) Napza
6
 

Prosentase Data Masalah yang ditangani LPA Jawa Timur 2018 : 

 

2. Deskripsi Konselor 

a. Data diri Konselor  

Sebagaimana yang sudah di jelaskan di bab sebelumnya, 

konselor merupakan orang yang memiliki pengetahuan dan 

kewenangan untuk melakukan konseling pada individu atau 

kelompok dalam mengatasi masalah yang dihadapi konseli, guna 

konseli bisa memilih atas hidupnya sesuai resiko yang sudah di 

ambilnya.  guna mencapai kehidupan yang sejahtera dan menjadi 

manusia yang lebih baik. Disamping itu, tugas utama konselor 

adalah membantu konseli yang  mempunyai masalah serta tingkah 

                                                             
6
 Dokument Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur 
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laku trauma yang dialami konseli yang menjadikan konseli 

menarik diri dari lingkungan sekitar. Sehingga memerlukan 

bantuan oleh peneliti sebagai konseli guna konseli mampu hidup 

selaras sesuai dengan masa perkembangan dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Adapun biodata konselor pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Nama         : Ainun jariyah    

 Nim          : B03215002 

 Jurusan       : Bimbingan Konseling Islam  

 Fakultas        : Dakwah dan Komunikasi  

 Tempat tanggal lahir     : Lamongan, 28-09-1997  

 Usia        : 22 Tahun  

 Anak ke       : 1 dari 2 saudara  

 Jenis kelamin        : Perempuan  

 Status         : Mahasiswa semester 8  

 Alamat asal          : Jl. Petemon IV No. 106   

Sawahan Surabaya  

Riwayat pendidikan Konselor: 

1) TK PANCASILA Kalitengah 

Lamongan (20032006) 

2) SD Negeri 1 Kalitengah 

lamongan (2006-2009)  
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3) SMP Negeri 1 Kalitengah 

Lamongan (2009-2012)  

4) MA Matholiul Anwar Simo 

Karanggeneng Lamongan 

(2012-2015)  

b. Pengalaman Konselor 

Adapun pengalaman-pengalaman yang didapat oleh konselor yaitu:   

Pengalaman adalah guru terbaik  di sepanjang masa. Tidak 

asing lagi kata-kata maupun slogan tentang arti sebuah 

pengalaman. Ini menunjukan bahwa pengalaman sangatlah 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan khususnya 

dalam dunia konseling. Dengan pengalaman kita bisa 

mempertajam pemahaman tentang materi teoritis di bangku 

perkuliahan juga diluar perkuliahan sebagiamana konselor 

mempunyai beberapa pengalaman yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan sebuah penelitian  guna memenuhi perkembangan 

potensi diri serta mengetahui sejauh mana materi yang sudah 

didapatkan di bangku perkuliahan.   

Konselor telah menempuh beberapa mata kuliah Bimbingan 

Konseling Islam dengan Konsentrasi keluarga yang sekarang 

berada di semester 8 di antaranya : Konseling Anak dan Remaja, 

Konseling dewasa dan manula, Konseling Perkawinan, Konseling 

keluarga sakinah, Family therapy,  dll. Konselor juga dibekali 
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berbagai model praktek di tiap-tiap semester mulai dari praktek 

konselor dengan di beri pelatihan tentang bagaimana menangani 

permasalahan yang di alami oleh konseli. .Konselor di bekali 

pengalaman-pengalaman diantaranya observasi ke Panti Jompo 

Hargo Dedali  Surabaya yang didalamnya terdapat puluhan oma-

oma lansia untuk belajar memahami lansia dan mempraktekkan 

teori yang didapatkan di Kampus.  dan juga pernah  Praktek di LP 

PAUD Uinsa Untuk mempelajari tumbuh kembang anak-anak dan 

bagaimana berinteraksi dengan anak-anak. Konselor juga pernah 

study banding ke RSJ Lawang dan berhadapan langsung dengan 

para konseli dengan berbagai macam gangguan jiwa dan 

Lingkungan RSJ Lawang, konselor juga pernah menangani 

masalah kekecewaan seorang anak korban brokenhome yang 

tinggal dengan neneknya dan sejak kecil ditinggal oleh ayahnya di 

daerah Wonocolo, konselor juga kadang-kadang mendengarkan 

curhatan teman bermain dan tetangga dirumah , teman sekolah 

dulu , teman kuliah sekarang dll. Konselor juga sudah melakukan 

KKN di Desa Kedungjati Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun 

selama 1 bulan. kemudian selama 2 bulan  konselor Praktek 

Pengalaman Lapangan di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur 

yang berlokasi di Jl. Bendul merisi No.02 Surabaya. Pengalaman 

ini sebagai acuan konselor untuk menunjang penelitian. 

Pengalaman paling lama yaitu di Lembaga Perlindungan Anak 
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Jawa Timur,  yang akhirnya konselor berinisiatif untuk 

mengangkat salah permasalahan pada Konseli yang melapor ke 

Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur.  

  Berdasarkan pengalaman secara teoritis dan praktis 

tersebut, peneliti/ konselor/ terapis berusaha untuk membantu 

konseli dalam penelitian ini untuk menghilangkan rasa Trauma 

pada konseli korban kekerasan seksual . Sehingga nanti konseli 

mampu untuk bersikap selaras sesuai perkembangan anak  

seusianya pada umumnya. 

3. Deskripsi Konseli 

a. Data Indentitas konseli 

Konseli merupakan orang yang mengalami masalah dalam 

dirinya maupun lingkungannya dan memerlukan bantuan untuk 

menangani permasalahan tersebut. berupa bimbingan dang 

konseling untuk memecahkan permasalahan  yang dihadapi oleh 

konseli. Konseli merupakan salah satu dari beberapa yang datang 

melapor ke Lembaga Perlindungan Anak (LPA) jawa Timur, untuk 

lebih jelasnya konselor akan menguraikan tentang identitas 

konseli,keluarga konseli, kepribadian konseli, keadaan ekonomi, 

dan lingkungan sekitar konseli sebagai berikut :    

a.  Data identitas konseli sebagai berikut :  

  Nama       : Sita Anggraini (Nama Samaran)  

  Nama Panggilan       : Sita 
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   Tempat tanggal lahir    : Sidoarjo, 22 Desember 2005 

   Usia          :  14 tahun   

   Agama        : Islam  

   Hobi         : Olahraga 

   Cita-cita         : TNI 

   Jenis kelamin         : Perempuan  

   Suku bangsa         : Indonesia  

   Alamat Domisili        : Jl. Putat Jaya 7 c Barat  

   Alamat asal         : Jl. Banyu Urip Kidul IVG   

   Anak ke          : 1 dari 2 saudara  

   Status pernikahan          : Pelajar  

   Nama Saudara        : Muhammad Saiful (Nama samaran) 

b. Riwayat pendidikan Konseli  

Adapun riwayat pendidikan konseli adalah sebagai berikut : 

1) TK Tunas Harapan Kertosono  

2) SD Negeri 3 Banyu Urip Surabaya 

c. Identitas Orang tua Konseli 

Nama Ayah   : Moch Sumarno (Nama samara) 

Tempat Tanggal lahir : Surabaya, 06-04-1972 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Supir 

Pendidikan Terakhir  : SMP  

Nama Ibu   :  Azizah (Nama Samaran) 
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Tempat Tanggal lahir : - 

Agama   : Islam 

Pekerjaan   : Ibu Rumah tangga 

Pendikan Terakhir  : SD 

d. Latar belakang Kepribadian Konseli 

konseli merupakan anak yang penurut dengan kedua orang tuanya 

hanya saja terkadang jika tidak sesuai dengan prinsipnya konseli 

berontak apalagi sejak kejadian pelecehan seksual yang di 

alaminya konseli ingin berontak tapi tidak tau kemana dia harus 

mengutarakan isi hatinya . ditambah lagi kasus ibu konseli yang 

melakukan penipuan dan melarikan diri dan meninggalkan rumah 

menambah beban pikiran konseli . konseli  merasa teman-temanya 

disekolah maupun tetangganya banyak yang tidak suka padanya 

dan menjauhinya sehingga konseli berpikiran  bahwa semua orang 

itu jahat dan tidak ada yang baik. Sekarang konseli selalu 

berpikiran negative kepada lingkungan sekitarnya dan menarik diri 

dan lebih suka menyendiri hingga sempat tidak mau sekolah. 

e. Latar Belakang ekonomi 

  Keluarga konseli merupakan dari keluarga tergolong 

kurang mampu atau menenah kebawah. Keluarga konseli tidak 

memiliki rumah sehingga sampai sekarang masih kontrak/kos.  

Sebelumnya ayahnya bekerja sebagai supir panggilan di Surabaya 

yang tak jarang juga ke luar kota yang pekerjaanya tidak menentu 
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setiap harinya bekerja hanya jika ada kabar dari bosnya. Namun 

karena mengurusi kasus anaknya yang terlibat pelecehan seksual 

sehingga beliau sering izin kerja. Karena kasus tersebut akhinya 

ayah konseli dipecat dari pekerjaanya dan sekarang hanya 

berjuaalan krupuk yang dititipkan kewarung-warung sambil 

mencari lowongan pekerjaan. Ibunya sebelumnya bekerja sebagai 

tukang pijit yang pekerjaanya juga tidak setiap hari akhirnya 

terlibat kasus penipuan yang menipu orang dengan membawa lari 

uang sejumlah puluhan juta sehingga beliau pergi melarikan diri 

yang sampai sekarang tidak tau keberadaanya sehingga konseli dan 

adiknya hanya tinggal bersama ayahnya saja. Meskipun dengan 

kondisi  perekonimian  keluarga yang bisa disebut kurang mampu, 

ayah konseli berusaha agar anak-anaknya tidak sampai putus 

sekolah dan meraih cita-citanya.  

f. Latar Belakang Keluarga 

Konseli merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dari 

kecil keluarga konseli sering berpindah-pindah dari kertosono, 

sidoarjo, hingga Surabaya. Bahkan disurabaya pun konseli dan 

keluarganya sering berpindah-pindah . keluarga konseli belum 

memiliki rumah jadi masih tinggal di kontrakan atau kos. 

Hubungan konseli dengan keluarga tidak begitu baik terutama 

dengan ibunya karena ibu selalu memiliki masalah dengan orang 

lain yang berdampak ke konseli, sehingga konseli tidak suka 
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dengan ibunya. Sekarang konseli tinggal dengan ayah dan adiknya 

di daerah putat jaya Surabaya. Sang ayah sangat sayang kepada 

konseli dan adiknya begitupun konseli juga sangat menyayangi 

ayahnya. 

g. Latar Belakang Keagamaan 

keluarga konseli merupakan keluarga yang kurang taat 

beragama, ibunya sebelumnya beragama non muslim atau Kristen 

yang kemudian di nikahi oleh ayahnya yang kemudian ibunya 

berpindah agama ke agama islam. Meski berpindah ke agama islam 

namun belum sepenuhnya melakukan perintah dalam beragama 

islam, meskipun demikian ayah konseli mengajarkan kepada 

anaknya agar menjadi anak yang sholih dan sholihah . mengajarkan 

untuk sholat dan mengaji yang kebetulan tempat tinggal konseli 

sebelumnya dekat sekali dengan masjid dan anak-anaknya 

dibiasakan untuk solat berjamaah.  

4. Deskripsi Masalah Konseli 

Dalam kehidupan, manusia sering kali dihadapkan dengan masalah 

baik  individu maupun kelompok, suatu permasalahan akan muncul 

jika sesuatu yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam 

hal ini tergantung seseorang menyikapi permasalahan yang ada, ada 

yang mempu mengatasi masalahnya sendiri ada pula yang 

membutuhkan bantuan orang lain dalam menyelesaikan permasalahan.  

Permasalahan sebaiknya segera diatasi karena jika tidak di atasi 
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dengan bertambahnya masalah maka semakin menumpuk dan 

menganggu perkembangan kepribadian. 

Konseli yang bernama sita (nama samaran) merupakan anak yang 

penurut, di usianya yang tergolong masih 14 tahun dia mengalami 

beban yang cukup serius. Tempat tinggal konseli yang kurang 

mendukung menjadi salah satu faktor terjadinya kejadian yang kurang 

menyenangkan bagi konseli. Konseli mendapatkan perlakuan 

kekerasan seksual di tempat tinggalnya . pada saat konseli tidur dan 

tidak ada orang tuanya di rumah . konseli diraba-raba tubuhnya oleh 

pelaku yang tidak lain adalah teman ayah kandungnya. Kejadian 

tersebut berulang hingga 5 kali dan orang tua konseli baru 

mengetahuinya karena konseli menjadi anak yang pendiam dan 

murung hingga tidak mau sekolah . saat di desak orang tua konseli, 

konseli akhirnya mau bercerita. Hingga berita itu menyebar ke 

tetangga dan teman-teman di sekolahnya sehingga konseli menarik diri 

dari lingkunganya dan tidak mau sekolah karena sangat malu.  

tiga  bulan kemudian konseli mendapat beban yang berat lagi , 

ketika sang ibu yang dulunya pernah masuk bui karena melakukan 

penipuan sekarang terulang lagi. Sang ibu membawa kabur uang 

sekitar 60 juta , konseli dan ayahnya sampai saat ini tidak tau 

keberadaan sang ibu. Hingga semua tetangga dan teman-teman 

disekolah mendengar kabar tersebut konseli semakin di ejek sehingga 
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konseli sangat marah dan sangat malu , menganggap semua orang jahat 

kepadanya dan semain menarik diri dari lingkungannya.  

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitive 

Behavior Therapy Untuk Menangani Rasa Trauma Pada Seorang 

Anak Korban Kekerasan Seksual Di Lembaga Perlindungan Anak 

Jawa Timur 

Bimbingan dan Konseling Islam bagi seorang yang mengalami 

Trauma berkaitan erat dengan proses seseorang mampu 

menghilangkan kekhawatiran atau kecemasan dalam dirinya dan 

ligkungan sekitarnya, mampu merubah pikiran yang negatif menjadi 

lebih positif. Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling bagi 

seseorang yang mengalami trauma yang terjadi pada dirinya akan lebih 

fokus pada perubahan kognitif atau status pemikiran konseli dari 

negativ menjadi positif terhadap trauma yang dialaminya sehingga 

dapat merubah emaosi serta tingkah laku yang lebih baik. 

Bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam bagi seorang 

anak yang mengalami trauma dalam penelitian ini adalah bimbingan 

konseling islam menggunakan Cognitive behavior therapy dengan 

menata keyakinan dan melakukan perubahan pada pemikiran konseli 

untuk berubah menjadi yang lebih positif agar mampu 

mengambangkan kepribadian konseli serta menjadi pribadi yang 

positif dan lebih produktif. Konselor dan konseli membuat kesepakan 
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bersama guna suksesnya proses konseling, adapun jadwal penelitian 

dan proses konseling sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian dan Proses Konseling 

No Hari/Tanggal Inform 

An 

Kegiatan Tempat 

1.  Kamis, 11-

Oktober-2018 

 Konseli 

dan Orang 

tua 

 Kunjungn 

Rumah dan 

Assasment awal 

Tempat 

tinggal 

konseli 

2.  Minggu, 14-

Oktober-2018 

Konseli   Observasi  

 Bertemu dengan 

konseli , 

membantu 

konseli & 

meminta 

konseli untuk 

menjadi subyek 

penelitian 

Tempat 

tinggal 

konseli 

3.  21-28 

Oktober-2018 

Konseli 

dan orang 

tua 

 Observasi & 

Wawancara 

mengenai Kasus 

yang dialami 

konseli 

 Meminta 

biodata konseli 

dan orang tua 

 

Tempat 

tinggal 

konseli 

4.  Minggu, 4-

November-

2018 

Konseli  Treatment 

berpikir positif 

1 (Relaksasi+ 

pemberian 

stimulus positif) 

Lapangan 

Kodam 

brawijaya  

5.  Minggu, 11-

November-

2018 

Konseli  Evaluasi 

treatment 1  

 Treatment 

berpikir positif 

Lapangan 

Kodam 

brawijaya 
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2 (Relaksasi + 

self talk untuk 

tidak menjadi 

pendendam) 

6.  Minggu, 18-

November-

2018 

Konseli  Evaluasi 

treatment 2 

 Treatment 

berpikir positif 

3 (relaksasi + 

self talk untuk 

menjadi pribadi 

yang mudah 

memaafkan) 

Lapangan 

Kodam 

brawijaya 

7.  Minggu, 25-

November-

2018 

Konseli  Evaluasi 

treatment 3 

 Treatment 

berpikir positif 

4 (relaksasi+ 

fokus pada 

tujuan dan cita-

cita+ Daily 

activity) 

Tempat 

tinggal 

konseli 

8.  2-16   

Desember-

2018 

Konseli  Evaluasi hasil 

Treatment  

 Follow up 

Lapangan 

Kodam 

brawijaya 
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Konselor menerapkan langkah-langkah dalam bimbingan konseling Islam. 

Adapun langkah-langkah tersebut diantaranya : 

 

 

 

  

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Data yang bersumber 

dari konseli 

2. Data yang bersumber 

dari orang tua konseli  

3. Data yang bersumber 

dari pegawai  LPA 

JATIM 

 

 

DIAGNOSIS 

gejala trauma yang dialami oleh 

konseli, antara lain: 

1. Selalu berpikiran 

negatif,cemas dan 

kawatir dengan masalah 

yang di alaminya 

2. Sedih berlarut-larut, 

merasa bersalah dan 

malu, dan merasa 

tertekan 

3. Sering melamun dan  

tidak mau melakukan 

aktivitas yang memicu 

ingatan buruknya 

terulang terus menerus. 

4. Menghindar dari 

lingkungan sekitar, 

tidak mau sekolah, dan 

menganggap semua 

orang itu jahat. 

 

PROGNOSIS 

konselor menetapkan terapi atau Treatment 

menggunakan Cognitive behavior therapy 

fokus pada mengelola status pemikiran klien 

menuju pemikiran yang positif sehingga 

emosi/perasaan dan tingkahlaku menjadi 

positif ,sebagai bantuan yang akan diberikan 

kepada klien 
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TREATMENT ATAU TERAPI 

1. mengajak konseli mengingat kembali kejadian-kejadian 

dan hal-hal yang membahagiakan yang pernah dilalui 

guna memunculkan status pemikiran yang positif 

2. Konselor mengajak konseli untuk mampu mengontrol 

dirinya guna mengurangi emosi yang muncul dalam diri 

konseli serta tiadk menjadi pribadi yang pendendam. 

3. Konselor memberikan penguatan kepada konseli untuk 

menjadi manusia pemaaf, mudah memafkan orang-

orang yang pernah mengecewakanya bahkan melukai 

hati dan dirinya 

4. Konselor membantu konseli menata tujuan dan fokus 

terhadap cita-cita konseli , guna memperkuat fakta 

bahwa konseli mampu untuk menjadi manusia yang 

baik di masa depan dimulai dari sekarang 

5.  

FOLLOW UP 

Perubahan yang dialami konseli setelah dilakukan terapi melalui 

Cognitive behavior therapy berpengaruh untuk merubah status 

pemikiran, perasaan dan tingkah laku yang irrasional menjadi 

positif sehingga konseli mampu mengembangkan kepribadian 

yang baik untuk menunjang masa depan yang lebih baik.. 
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a. Identifikasi Masalah  

Konselor mengumpulkan data informasi mengenai konseli 

beserta latar belakangnya, dalam analisis ini konselor 

menggunakan metode wawancara dan observasi dari konseli yang 

diperoleh dari beberapa sumber data yang digunakan untuk 

menggali informasi lebih dalam.  Identifikasi masalah dalam hal ini 

yaitu berkaitan dengan gejala-gejala apa sajakah yang sering 

muncul pada diri konseli yang membuat konseli mengalami 

kesulitan sehingga memerlukan bantuan. Informasi tersebut 

didapat dari hasil wawancara dengan konseli dan orang-orang 

terdekat konseli. Adapun data-data yang diperoleh dari sumber-

sumber akan konselor uraikan sebagai berikut:  

1) Data yang bersumber dari konseli 

Sita (Nama samara) merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara yang duduk di bangku Sekolah dasar kelas 6 

sekaligus salah satu konseli di Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Jawa Timur. Konselor melakukan kunjungan rumah ke 

tempat tinggal konseli karena utusan dari tempat konselor 

melakukan PPL. Konselor melakukan kunjungan rumah pada 

tanggal 11 oktober 2018. Konselor mendapatkan bebapa info 

tentang konseli. 

Sita dari kecil memang sering berpindah-pindah 

mengikuti orang tuanya. Sita masuk TK  Tunas Harapan di 
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Kertosono kemudian masuk SD di SD N 3 Banyu urip 

Surabaya. Dari sejak sekolah konseli memang tidak banyak 

memiliki teman , konseli lebih nyaman bermain dengan 

teman-teman yang laki-laki karena baginya berteman dengan 

laki-laki lebih asyik dan tidak banyak drama.tidak  heran jika 

konseli terlihat tomboy.  Konseli bercerita bahwa dia sering di 

omongi dibelakang oleh  teman-teman perempuan dikelas. 

Dan sering di musuhi oleh teman-temanya tanpa sebab namun 

konseli mencoba cuek. 

Tempat tinggal konseli dan keadaan ekonomi yang 

kurang mendukung membuat berbagai masalah datang 

menghampiri. Saat konseli dan keluarganya tinggal ikut 

dengan nenek konseli , konseli sering mendapatkan perlakuan 

kurang baik dari tantenya. Hingga konseli mendapatkan 

hukuman secara fisik dari tantenya hanya karena tantenya 

tidak suka dengan ibu konseli. Meski tertekan namun konseli 

mencoba sabar karena konseli sadar bahwa konseli dan 

keluarganya hanya numpang disana dan tidak memiliki tempat 

tinggal. Ayah konseli merasa kasihan akan sikap kurang baik 

yang dilakukan oleh adik iparnya , akhirnya ayah konseli 

memilih untuk mengalah dan pindah dari rumah ibunya. 

Setelah pergi dari rumah tersebut konseli dan keluarganya 
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memutuskan untuk tinggal di kos yang tidak jauh dari tempat 

tinggal sebelumnya dengan harga sewa 500 ribu per bulan.  

Di kos tempat tinggal konseli ,konseli mendapatkan 

perlakuan tidak menyanangkan juga . konseli menjadi korban 

kekerasan seksual oleh teman ayahnya. Kejadian itu berulang 

sebanyak 5 kali saat konseli tidur dan tidak ada orang ditemoat 

tinggalnya. meski hanya di raba-raba tapi konseli merasa hal 

ersebut mengguncang psikisnya sehingga konseli menjadi 

murung dan tidak mau sekolah dan menarik diri dari 

lingkungan sekitarnya. 

  Meskipun masih tergolong anak-anak namun konseli 

sdh memiliki sosial media seperti facebook , konseli kerap 

mengekspresikan curahan hatinya di sana dan mencari 

perhatian di sosial media karena baginya sosial media tidak 

banyak drama dari pada dunia nyata yang menurut konseli 

orang-orang disekelilinya tidak menyukaianya dan 

membencinya. Konseli juga mempunyai beberapa teman dekat 

yang dikenalnya dari media sosial.
7
 

2) Data yang bersumber dari orang tua konseli  

Ayah konseli merasa kasihan pada sita, dari kecil sita 

kurang merasakan bahagia karena beberapa masalah yang 

hadir dikeluarganya. Dulu awalnya orangtua pak sumatno 

                                                             
7
 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 11 oktober 2018 
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tidak setuju dengan hubungan pak sumarno dan bu azizah. 

karena orang tua pak suamrno  tidak suka dengan masa lalu bu 

azizah yang tidak jelas asal usulnya . namun pak sumarno 

tetap melangsungkan pernikahan. Karena alasan tersebut 

konseli mendapatkan perlakukan kurang baik dari keluarga 

pak sumarno. 

Konseli merupakan anak yang penurut dan tidak banyak 

tingkah. Setelah kasus kekerasan seksual yang menimpa 

dirinya konseli menjadi pribadi yang murung, nafsu makanya  

menurun dan menutup diri . bahkan orang tua konseli tau 

kejadian ini setelah melihat sikap konseli yang berbeda dari 

biasanya sehingga orang tua mendesak konseli agar mau 

bercerita. Dan betapa marahnya orang tua melihat anaknya di 

perlakukan demikian.  

Orang tua tidak diam saja, ayah konseli menghampiri 

pelaku dan menanyakan terkait apa yang dilakukanya pada 

anaknya namun pelaku tidak mengakui karena memang tidak 

ada bukti sama sekali. Akhirnya orang tua konseli 

memutuskan untuk melaporkan kasus tersebut ke Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Jawa Timur untuk mendapatkan 

perlindungan.
8
 

                                                             
8
 Wawancara dengan orang tua konseli pada tanggal 11 oktober 2018 
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3) Data yang bersumber dari pegawai Lembaga Perlindungan 

Anak jawa Timur  

Bu titik salah satu pegawai Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Jawa Timur bercerita pada peneliti mengenai kasus 

yang menimpa konseli , kelien dan ayah ibunya datang ke 

Lembaga Perlindungan Anak melaporkan kasus yang 

menimpa anaknya. Mereka bercerita apa yang telah terjadi 

karena terbawa suasana konseli dan keluarganya menangis di 

depan konselor. Karena bukti yang diberikan oleh pihak 

keluarga konseli tidak ada maka pihak Lembaga Perlindungan 

anak tidak bisa membantu untuk menangkap pelaku kecuali 

ada bukti saksi dan bukti visum yang diberikan.  

setelah bercerita bu titik memberikan amanah kepada 

peneliti sebagai konselor untuk melakukan kunjungan rumah 

dan cek kondisi psikis konseli. Dan melaporkan hasil 

kunjungan rumah kepada pihak lembaga Perlindungan Anak 

Jawa Timur karena akan mendapatkan bantuan berupa uang 

tunai kepada korban-korban yang mendapatkan kekeserasan 

seksual.
9
 

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa permasalahan yang di alami oleh konseli adalah rasa 

                                                             
9
 Wawancara dengan pegawai LPA Jatim pada tanggal 09 oktober 2018 
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trauma pada diri konseli yang menimbulkan konseli menarik 

diri dari lingkungan sekitar. 

b. Diagnosis 

Diagnosis merupakan langkah yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi penyebab permasalahan konseli. Dalam hal ini 

diagnosis dilakukan untuk mengetahui penyebab dari masalah yang 

dialami konseli. Dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan konseli dan beberapa orang yang terdekat 

dengan konseli, maka konselor menyimpulkan beberapa gejala-

gejala trauma yang dialami oleh konseli, antara lain: 

1) Selalu berpikiran negatif,cemas dan kawatir dengan 

masalah yang di alaminya 

2) Sedih berlarut-larut, merasa bersalah dan malu, dan 

merasa tertekan 

3) Sering melamun dan  tidak mau melakukan aktivitas yang 

memicu ingatan buruknya terulang terus menerus. 

4) Menghindar dari lingkungan sekitar, tidak mau sekolah, 

dan menganggap semua orang itu jahat. 

c. Prognosis 

Berdasarkan data-data kesimpulan diagnosis yang 

diperoleh, konselor dapat menetapkan jenis terapi yang akan 

diberikan kepada konseli. Dalam hal ini konselor akan merujuk 

pada salah satu fungsi bimbingan dan konseling yaitu fungsi 
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perbaikan. Fungsi perbaikan yaitu fungsi untuk membantu konseli 

sehingga dapat memecahkan permasalahan dalam befikir, 

berperasaan dan bertindak. konselor membantu konseli mengenali, 

memahami, menerima keadaan dirinya dan mampu memecahkan 

permasalahan melalui perbaikan. 

Setelah konselor melakukan observasi dan wawancara 

kepada konseli dan berbagai pertimbangan, maka konselor 

menetapkan menggunakan Cognitive behavior therapy fokus pada 

mengelola status pemikiran konseli menuju pemikiran yang positif 

sehingga emosi dan tingkahlaku menjadi positif ,sebagai bantuan 

yang akan diberikan kepada konseli. Proses terapi ini dilakukan 

dengan pertimbangan waktu antara konselor dan konseli. Tujuan 

dari treatment ini adalah mengajak konseli untuk menentang 

pikiran dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti 

yang bertentangan dengan keyakinan tentang masalah yang mereka 

hadapi. Dalam teknik ini konselor berupaya membantu konseli 

untuk merubah pikiran dan pernyataan negatif serta keyakinan 

yang irrasional yang dialami konseli. Melalui teknik ini konseli 

diharapkan mampu mengurangi rasa trauma yang dialaminya. 

Konselor dalam hal ini berperan secara aktif dalam mengarahkan 

dan membimbing konseli untuk melakukan teknik tersebut. Pada 

proses konseling ini lebih diarahkan dengan memfokuskan 

restrukturisasi atau pembenahan kognitif yang menyimpang akibat 
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dari kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun 

psikis dan lebih fokus dengan saat ini dan masa depan dibanding 

masa lalu. Adapun Langkah-langkah yang direncanakan dalam 

proses treatment atau terapi berupa dibawah ini yaitu: 

1. Konselor memberikan penguatan positif dan menentang 

pemikiran negative yang sering muncul pada pikiran konseli, 

menentang status pemikiran pada Pikiran otomatis  dan 

kesalahan berfikir (distorsi kognitif) agar konseli dapat 

berfungsi secara efektif. Dengan mengajak konseli mengingat 

kembali kejadian-kejadian dan hal-hal yang membahagiakan 

yang pernah dilalui guna memunculkan status pemikiran yang 

positif. 

2. Konselor mengajak konseli untuk mampu mengontrol dirinya 

guna mengurangi emosi yang muncul dalam diri konseli serta 

tiadk menjadi pribadi yang pendendam. 

3. Konselor memberikan penguatan kepada konseli untuk 

menjadi manusia pemaaf, mudah memafkan orang-orang yang 

pernah mengecewakanya bahkan melukai hati dan dirinya 

guna konseli mampu menjalani kehidupan yang lebih baik 

kedepanya. 

4. Konselor membantu konseli menata tujuan dan fokus terhadap 

cita-cita konseli , guna memperkuat fakta bahwa konseli 
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mampu untuk menjadi manusia yang baik di masa depan 

dimulai dari sekarang. 

5. Mengevaluasi dan memantau perkembangan konseli guna 

konseli mampu mandiri dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang  kemungkinan datang dikemudian hari. 

d. Treatment atau Terapi 

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 

masalah konseli, Langkah selanjutkan adalah pelaksanaan bantuan 

seperti yang telah ditetapkan dalam prognosis, hal ini sangatlah 

penting didalam proses konseling. Karena langkah ini menentukan 

sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu konseli 

memecahkan masalahnya. Konselor menggunakan cognitive 

behavior therapy dalam mengatasi rasa trauma yang dialami 

konseli, dengan tujuan mengajak konseli untuk menentang pikiran 

dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti yang 

bertentangan dengan keyakinan mereka tentang masalah yang 

dihadapi. Konselor juga memberikan sugesti agar konseli yakin 

dengan dirinya dan belajar atas apapun yang telah terjadi pada 

dirinya,yakin bahwa konseli mampu menjadi pribadi yang lebih 

baik dan mampu meraih masa depan yang baik sesuai dengan 

impian dan cita-citanya. tahap treatment ini pertama kali setip akan 

memulai treatment konselor mengajak konseli unuk melakukan 

relaksasi dengan membaca sholawat bersama setelah itu konseli 
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diajak untuk mengatur nafas secara perlahan dan santai agar proses 

treatment mendapatkan hasil yang maksimal pada setiap sesi. 

Adapun peta konsep Treatment atau terapi sebagai berikut : 

 

  

Treatment atau Terapi 

Treatment sesi pertama konseli diberikan 

penguatan positif dengan di ajak untuk 

Mengingat hal-hal indah dan 

membahagiakan yang pernah di alami 

konseli dan orang-orang terdekat 

Treatment sesi kedua membantu konseli 

untuk Mengontrol diri dan tidak menjadi 

pribadi yang pendendam 

Treatment sesi ketiga konseli diajak untuk 

Memaafkan orang-orang yang pernah 

menyakitinya 

 

Treatment sesi keempat penguatan positif 

untuk  fokus pada  tujuan dan cita-cita 

serta membuat dialy activity 
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1. Treatment sesi pertama konseli diberikan penguatan positif 

dengan di ajak untuk Mengingat hal-hal indah dan 

membahagiakan yang pernah di alami konseli dan orang-orang 

terdekat 

Pada pertemuan kali ini konselor mengawali dengan 

mengajak konseli untuk bersholawat bersama kemudian 

mengatur nafas secara perlahan dan tenang agar rileks, setelah 

selesai bersholawat dan mengatur nafas konselor menanyakan 

kabar konseli. konseli bercerita bahwa kondisinya masih kacau, 

konseli merasakan kecemasan dan merasa dirinya tidak pantas 

memiliki banyak teman, merasa tidak pernah merasakan 

bahagia  dan menganggap semua orang disekelilingnya tidak 

ada yang suka padanya bahkan membencinya konseli merasa 

malu sekali atas apa yang telah terjadi pada dirinya sehingga 

takut untuk bertemu orang-orang yang mengetahui 

masalalunya. Setelah itu konselor menanyakan bagaimana 

rasanya setelah melakukan sholawat dan olah nafas. Konseli 

menjawab setelah membaca sholawat dan mengatur nafas ada 

sedikit ketenangan yang dirasakan .  

Fokus treatment sesi ini adalah mengajak konseli untuk 

mengingatkan kembali kebagiaan, dan hal-hal menyenangkan 

yang pernah dilakukan konseli bersama orang-orang terdekat 

konseli. Konselor meminta konseli untuk sejenak menutup 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 
 

mata dan membayangkan hal-hal indah yang pernah dilalui 

konseli dengan tujuan agar konseli menyadari bahwa setiap 

manusia pernah dan berhak merasakan kebahagiaan. Bahwa 

setiap manusia akan menghadapi cobaan seperti yang 

dijelasnya dalam Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 155 : 

                                                                                               
                                                      

 

“Dan sungguh kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 

Dan berikan berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” 

Dibalik cobaan pasti ada hikmah yang diambil, bahwa setiap 

masalah akan ada hasil atau buah yang dipetik. Karena buah 

dari kesabaran adalah kebahagiaan. Konselor mencoba 

menegaskan kembali  dengan cara memberikan arahan yang 

positif agar tidak takut ataupun cemas dengan sesuatu yang 

menimpa dirinya. Konselor membantu konseli untuk 

mensyukuri atas kebahagian yang pernah diterima oleh konseli. 

Allah memberikan cobaan kepada konseli sebagai tanda Bahwa 

Allah sangat sayang kepadanya.Dari hasil treatment pertama 

yang dilakukan konseli mulai sedikit mampu menerima atas 

apa yang terjadi pada dirinya sebagai bentuk sayangnya Allah 

kepadanya.  
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Tabel 3.2 

Sekilas percakapan konselor dan konseli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konselor  Assalamualaikum  

Konseli Waalaikumsallam 

Konselor  Bagaimana kabarnya dek ? 

Konseli Sangat kacau kak, saya merasa tidak pernah bahagia selama 

hidup. Saya tidak pantas untuk di sayangi dan tidak pentas 

memiliki teman. Semua teman-teman saya membenci saya . 

saya malu pada diri saya sendiri dan orang-orang yanga ada 

diekitar saya atas apa yang sudah terjadi pada saya kak. 

Kenapa semua masalah terjadi padaku kak? 

konselor Semua manusia pasti mendapatkan cobaan , bahkan allah 

sudah menjelaskan dalam Al-quran  surat Al-baqoroh ayat 

155 “walanabluwannakum bisyaiin minal khouf….” Bahwa 

setipa manusia akan mendapatkan cobaan dan buah dari 

kesabaran adalah kebahagiaan. Itu tandanya Allah sangat 

sayang sama kamu dek 

konselor Sekarang cobak adek pejamkan mata tarik nafas dengan 

pelahan , banyangkan dan ingat kebahagiaan dan hal-hal 

yang menyenangkan yang pernah adek alami bersama 

orang-orang terdekat mu dek. Bayangkan dengan jelas 

betapa bahagianya kamu bersama mereka. Betapa indahnya 

hal yang kalian lakukan .  

Konseli Ternyata saya pernah bahagia ya kak, pernah merasakan 

kebahgiaan. Dan bahkan sering sekali bahagia. Hanya 

Karena beberapa masalah saya melupakan kebahagiaan itu 
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2. Treatment sesi kedua membantu konseli untuk Mengontrol diri 

dan tidak menjadi pribadi yang pendendam 

Pada pertemuan kali ini konselor mengawali proses 

konseling dengan mengajak konseli untuk bersholawat bersama 

kemudian mengatur nafas secara perlahan dan tenang agar 

rileks. konselor kembali menanyakan kabar konseli. Konseli 

bercerita bahwa sejak treatment yang pertama konseli sudah 

mulai menerima atas kejadian yang menimpanya meski 

demikian konseli becerita bahwa dia masih membenci orang 

yang melakukan tindakan kekerasan seksual yang terjadi 

beberapa bulan lalu konseli sangat membenci sang pelaku, 

karena kejadian ini membuat konseli di ejek teman-temanya 

dan konseli merasa sangat malu . Juga ibunya yang pergi 

meninggalkannya karena kasus penipuan yang dilakukan ibu 

konseli. Konseli marah atas sikap buruk ibunya, klein bercerita 

bahwa ibunya pernah masuk penjara karena kasus yang sama 

dan konseli sangat kecewa kenapa ibunya kembali melakukan 

hal yang sama tanpa memikirkan konseli beserta ayah dan 

adiknya.  

Karena marah dan rasa malunya konseli mengakui sering 

melukai dirinya sendiri atau melakukan self injury, entah 

memukulkan Tanganya ke tembok atau menyilet tanganya. 

Disaat itu konseli merasa semua orang jahat padanya dan 
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kenapa kejadian-kejadian tersebut harus menimpanya. Pikiran-

pikiran buruk tersebut selalu mucul di pikiranya dan sangat 

menganggu konseli sehingga membuat konseli menyimpulkan 

sesuatu secara spontan dan cenderung negatif. 

Konselor memberikan penguatan kepada konseli bahwa 

menjadi orang yang pendendam itu justru hanya akan 

merugikan dirinya sendiri, pikiran-pikiran buruk ke orang lain 

menghambat konseli untuk melangkah maju dan justru konseli 

akan tetap tinggal dalam masa tersebut. Konseli ingin hal 

tersebut hilang dalam dirinya. Konselor mengajak konseli 

untuk melakukan self talk atay mensugesti dirinya sendiri agar 

tidak menjadi seseorang yang pendendam dan mampu 

mengontrol dirinya ketika rasa dendam itu muncul kembali 

dalam pikiran konseli. 

Konselor memberikan pengarahan kepada konseli untuk 

berbicara pada dirinya sendiri bahwa setiap orang pasti pernah 

melakukan kesalahan karena manusia adalah tempatnya salah. 

kita harus menjadi pribadi yang tidak pendendam karena itu 

justru yang menghambat dirinya untuk melanjutkan hidup yang 

lebih berkualitas.  

Dari hasil treatment di atas, konseli secara berulang ulang 

mengatakan pada dirinya sendiri untuk tidak menjadi pribadi 

yang pendendam dan konseli merasa beban dalam hidupnya 
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sedikit berkurang. Konselor memeberikan tugas rumah pada 

konseli agar setiap akan tidur dan bangun tidur melakukan Self 

talk tersebut. 

3. Treatment sesi ketiga konseli diajak untuk Memaafkan orang-

orang yang pernah menyakitinya 

Seperti biasa konselor mengawali proses konseling dengan 

mengajak konseli untuk bersholawat bersama kemudian 

mengatur nafas secara perlahan dan tenang agar rileks. konseli 

melaporkan kepada konselor tugas rumah yang diberikan 

kepada konseli dilakukanya setiap hari saat akan tidur dan 

setelah bangun tidur. Konseli merasa rasa dendam, marah, 

kesal dan kecewa kepada orang yang menyakitinya sedikit 

demi sedikit berkurang.  

Konseli sadar bahwa menjadi pribadi yang pendendam 

justru hanya merugikan dirinya sendiri. Dan konseli semakin 

semnagat untuk melanjutkan proses konseling. Pada sesi ini 

konselor memberikan penguatan bahwa selain tidak menjadi 

pribadi yang pendendam , kita harus mampu memaafkan orang-

orang yang pernah melukai hati kita. Karena dengan 

memaafkan kita menjadi tenang dan beban terasa berkurang. 

dan kita harus memaklumi bahwa semua manusia pasti penah 

melakukan kesalahan dan Allah maha Pengampun atas dosa-
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dosa yang dilakukan hambanya . maka kita juga harus menjadi 

pribadi yang memaafkan kesalahan orang lain. 

Konselor mengajak konseli kembali melakukan relaksasi 

dan self talk guna mendukung proses terapi. Konselor 

memandu konseli untuk mensugesti diri dan berkata pada 

dirinya “jadilah manusia yang normal, manusia yang mudah 

memaafkan, manusia yang selalu berpikiran positif , Allah 

maha pengampun dan maha penyayang aku juga harus mudah 

mengampuni dosa orang-orang yang telah berbuat jahat padaku 

karena hanya Allah yang berhak memberikan balasan dan 

sesunguhnya Allah maha Adil dan maha Bijaksana”  

4. Treatment sesi keempat penguatan positif untuk  fokus pada  

tujuan dan cita-cita serta membuat dialy activity 

Seperti biasa konselor mengawali proses konseling dengan 

mengajak konseli untuk bersholawat bersama kemudian 

mengatur nafas secara perlahan dan tenang agar rileks. setelah 

mendapatkan penguatan pada treatment-treatment sebelumnya. 

Konselor mengingatkan kembali impian dan cita-cita konseli. 

dari kecil konseli bercita-cita sebagai TNI. Bahkan ketika 

ditanya mengenai cta-cita konseli sangat antusias. Ketika 

konselor bertanya dengan konseli mengapa ingin jadi seorang 

TNI, konseli menjawab yang pertma ingin membanggakan 

kedua orang tua, yang kedua ingin menjaga kedaulatan NKRI. 
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Bahkan ketika konselor bertanya mengenai TNI , konseli 

mengetahui seluk beluk tetang TNI mulai dari TNI AL, TNI 

AD, TNI AU.  

Hobi konseli adalah olahraga , maka dari itu konselor 

mengajak konseli melakukan sesi konseling di lapangan kodam 

brawijaya. Disana banyak alat-alat olahraga dan banyak juga 

orang-orang yang melakukan olahraga disana. Konselor 

kembali melakukan penekanan pada konseli bahwa untuk 

menjadi TNI itu tidak mudah dan konseli menyadari hal 

tersebut. Karena konseli sering olahraga, fisik konseli memang 

terlihat kuat dan mendukung utnuk menjadi TNI. Konselor juga 

menyebutkan untuk menjadi TNI harus sekolah dulu , konseli 

diam dan menunduk. Konselor membujuk kien agar kembali 

masuk sekolah karena sekolah itu penting dan menunjang agar  

konseli kelak bisa menjadi seorang TNI. Konselor membantu 

konseli untuk memilih , mau kembali sekolah ke sekolah lama 

konseli atau di carikan panti asuhan agar konseli tetap 

melanjutkan sekolah. Dengan berfikir lama dan menentukan 

baik buruknya akhirnya konseli memilih untuk mencoba 

kembali sekolah. Dan berjanji kepada konselor untuk kembali 

sekolah. 

Konselor memberikan penguatan agar konseli kembali 

mensugesti dirinya bahwa tidak ada yang lebih buruk dari 
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pikiran buruk itu sendiri, ketika kita selalu berpikiran positif 

insyallah segala sesuatunya akan positif. Kita tidak bisa 

memaksa semua orang agar menyukai kita, yang bisa kita 

lakukan adalah selalau berbuat baik kepada siapapun. 

Percayalah dengan melihat semangat belajar konseli, teman-

teman akan kagum kepada konseli, konseli mengangguk 

sembari tersenyum. 

Konseli berjanji akan kembali mencoba untuk menjadi anak 

rajin dan selalu berpikiran positif. Menentang pikiran-pikiran 

dan kehawatiran negatif yang muncul dalam dirinya untuk 

meraih cita-citanya menjadi TNI. Konseli dan konselor 

membuat kesepakatan untuk membuat bersama jadwal aktifitas 

sehari-hari untuk menguatkan proses konseling. 

Tabel 3.3 

Jadwal perencanaan aktifitas sehari-sehari konseli 

No Jam Aktifitas 

1.  04.30-05.00 Bangun tidur dan persiapan shalat subuh 

2.  05.00.05.30 Shalat subuh & melakukan self Talk 

untuk menjadi anak yang berbakti, anak 

yang baik kepada semua orang, tidak 

menjadi anak yang pendendam, anak 

yang pemaaf, dan fokus meraih cita-

cita) 

3.  05.30-06.00  Olahraga/ membantu ayah 

4.  06.00-07.00 Persiapan sekolah 

5.  07.00-14.40 Sekolah  
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6.  12.00-12.20 Shalat dhuhur 

7.  15.00-15.20 Shalat ashar 

8.  15.30-16.00 Mandi 

9.  16.00-1730 Bantu ayah bersih-bersih 

10.  18.00-18.30 Shalat maghrib + mengaji Al-Qur’a 

11.  18.30-21.00 Belajar (fokus unutk mengejar cita-cita) 

12.  19.00-19.20 Shalat isya’ 

13.  21.00-04.00 Tidur (sebelum tidur membaca do’a + 

melakukan self talk untuk menjadi anak 

yang berbakti, anak yang baik kepada 

semua orang, tidak menjadi anak yang 

pendendam, anak yang pemaaf, dan 

fokus meraih cita-cita) 

 

e. Evaluasi atau Follow up 

Evaluasi atau follow up merupakan tahap terakhir yang 

dilakukan dalam proses bimbingan dan koseling islam.tahap ini 

dilakukan untuk melihat bagaimana hasil penerapan treatment yang 

dialakukan Bimbingan Konseling Islam melalu Cognitive behavior 

therapy untuk mengani rasa trauma pada anak korban kekerasan 

seksual di Lembaga perlindungan anak jawa timur. Tahap ini 

dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi.  

Konselor telah melakukan beberapa sesi konseling dengan 

konseli, konselor melakukan wawancara dan observasi dengan 

konseli dan ayahnya untuk mengetahui sejauh mana perubahan 

dalam konseli setelah penerapan bimbingan konseling Islam 
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melalui cognitive behavior therapy. Perubahan yang dialami 

konseli setelah dilakukan terapi melalui Cognitive behavior 

therapy berpengaruh untuk merubah status pemikiran, perasaan 

dan tingkah laku yang irrasional menjadi positif sehingga konseli 

mampu mengembangkan kepribadian yang baik untuk menunjang 

masa depan yang lebih baik.. Konselor juga memberikan tugas 

kepada konseli secara bertahap untuk melancarkan pemikiran, 

persaaan dan tingkah laku yang positif yang dimaksud. ntuk 

kedepannya jika pemikiran dan perasaan negatif itu muncul 

kembali konseli sudah paham apa yang harus dilakukanya sehingga 

meminimalisir pengulangan status pemikiran yang negatif tersebut. 

Maka peneliti menyimpulkan perubahan yang terjadi pada 

konseli adalah sebagai berikut: konseli mulai bisa berfikir positif 

dan mengontrol dirinya agar tidak lagi menjadi pribadi yang 

pendendam, konseli juga sudah mulai mengurangi kecemasannya, 

konseli mulai dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

sosialnya dan mulai terbuka untuk mau bergaul dengan teman-

temannya. Konseli juga mengurangi rasa trauma atau  

kekhawatiran dan kecemasannya dalam memikirkan masa 

depannya atas apa yang terjadi dimasalalunya. Konseli juga belajar 

menghilangkan pikiran buruk terhadap sesuatu hal untuk 

menjadikan pikiran lebih kearah yang positif. 
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5. Deskripsi Hasil Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitive 

Behavior Therapy Untuk Menangani Rasa Trauma Pada Seorang 

Anak Korban Kekerasan Seksual Di Lembaga Perlindungan Anak 

Jawa Timur 

Setelah konselor melakukan pertemuan beberapa kali dengan 

konseli dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling melalui 

Cognitive behavior tehrapy dalam Mengatasi rasa trauma, maka hasil 

dari konseling diketahui dengan adanya perubahan dalam diri konseli 

meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada diri konseli.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

konselor kepada konseli bahwa proses konseling yang dilakukan cukup 

membawa perubahan pada diri konseli.  Setelah mendapatkan arahan 

dari konselor apa yang dilakukan dalam proses konseling melalui 

cognitive behavior therapy, konseli mengalami perubahan pada 

dirinya. Untuk meihat perubahan dalam diri konseli, konselor 

melakukan observasi  dan wawancara. Adapun perubahan konseli 

sesudah proses konseling adalah sebagaimana yang telah penelit i 

paparkan pada bagian evaluasi : 
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Tabel 3.4 

Perubahan konseli sebelum dan sesudah pelaksanaan proses konseling 

Aspek Sebelum proses konseling Sesudah proses konseling 

Kognitif Selalu berpikiran 

negatif,cemas dan kawatir 

dengan masalah yang di 

alaminya 

Mampu mengolah dan merubah 

status pemikiran yang irasional 

atau negatif menjadi positif. 

Dan mengurangi sedikit demi 

sedikit kecemasan dalam 

dirinya 

Emosi/perasaan Sedih berlarut-larut, merasa 

bersalah dan malu, dan 

merasa tertekan 

Mulai menerima dirinya dan 

masa lalu yang dialaminya, 

menyadari bahwa setiap 

manusia pasti pernah 

melakukan kesalahan dan mulai 

belajar menjadi pribadi yang 

tidak pedendam dan belajar 

memaafkan orang-orang yang 

pernah melukai dirinya. 

Behavior Sering melamun dan  tidak 

mau melakukan aktivitas 

yang memicu ingatan 

buruknya terulang terus 

menerus. 

Memulai aktivitas yang 

bermanfaat , menentang pikiran-

pikiran dan perasaan negatif 

yang muncul, dan belajar 

menjadi pribadi yang mencintai 

dirinya sendiri. 

Sosial Menghindar dari lingkungan 

sekitarnya, tidak mau 

sekolah, dan menganggap 

semua orang itu jahat. 

mulai perlahan memaafkan 

orang-orang yang pernah 

menyakitinya, dan berani 

bersoasialisasi sedikit demi 

sedikit,kembali sekolah untuk 

menunjang tercapainya impian 

dan cita-citanya dan berani 

mengambil keputusan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Berbagai data yang telah diperoleh peneliti sebagai konselor dari lapangan, 

yang berupa observasi, wawancara dokumentasi yang disajikan pada awal bab, 

analisis data berhubungan dengan proses yang telah dilakukan oleh konselor 

untuk menangani kecemasan dengan menggunakan langkah-langkah yaitu dengan 

dimulai melakukan perjanjian dengan konseli, identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, terapi/treatment, evaluasi/follow up. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif komparatif, yakni 

membandingkan pelaksanaan konseling di lapangan dengan teori pada umumnya, 

serta membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya 

proses konseling.. Adapun data yang di analisis sesuai dengan fokus penelitian 

kali ini yaitu sebagai berikut : 

A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitiv Behavior 

Therapy untuk mengurangi  Rasa Trauma Pada Anak Korban 

Kekerasan Seksual di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur 

Analisis data  

Berdasarkan rasa trauma yang dialami seorang anak akibat 

kekerasan seksual, maka peneliti sebagai konselor menetapkan treatment 

atau terapi menggunakan cognitive behavior therapy. Terapi ini bertujuan 

agar konseli mampu mengontrol dirinya dalam berfikir, merasa, dan 

bertindak secara positif dan mengurangi trauma yang di alaminya sehingga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

konseli mampu mengembangkan dirinya dan menata masa depan yang 

lebih baik. 

Cognitive behavior therapy merupakan pendekatan konseling yang 

menitik beratkan pada pembenahan kognitif yang menyimpang akibat 

kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis yang 

lebih fokus pada kondisi sekarang dan melihat masa depan dibandingkan 

masa lalu. Konseli adalah seorang anak yang mengalami rasa trauma , 

pada saat ini merupakan kecemasan dan ketakutan dalam dirinya untuk 

menjalani kehidupan. Konseli selalu berfikiran negatif terhadap dirinya 

sendiri maupun orang-orang disekitarnya karena merasa disakiti dan di 

kecewakan banyak orang yang menjadikanya pribadi yang menarik diri 

dari lingkunagn sekitar.  

Dalam proses konseling, konselor menggunakan cognitive behavior 

therapy sebagai teknik melakukan koseling dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

identifikasi masalah bertujuan untuk mengenal konseli beserta gejala-

gejala yang tampak. konselor  membangun hubungan dengan konseli 

berusaha mengenali dan mencari informasi mengenai permasalahan 

dan hampatan yang dimiliki konseli melalui kegiatan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selain mengenal permasalahan dan 

hambatan konseli, tahap identifikasi dalam penelitian ini juga 

bermaksud menentukan permasalahan mana yang terlebih dahulu harus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

diselesaikan oleh konseli.  berdasarkan data yang diperoleh dan di 

identifikasi bahwa konseli memiliki permasalahan mengalami rasa 

trauma dalam dirinya sehingga berdampak pada kondisi psikisnya 

yang merugikan diri konseli. konseli menjadi sering berfikiran negatif 

dan tidak mampu mengontrol emosi,menghindar dari lingkungan dan 

menjadi orang yang tertutup. Data-data tersebut di peroleh dari : 

a. Data yang bersumber dari konseli 

b. Data yang bersumber dari orang tua konseli  

c. Data yang bersumber dari pegawai Lembaga Perlindungan Anak 

jawa Timur  

2. Diagnosis 

Diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi konseli beserta latar belakangnya. Berdasarkan hasil 

identifikasi yang dilakukan oleh konselor, dapat didiagnosis bahwa 

gejala- gejala-gejala trauma yang dialami oleh konseli, antara lain: 

a. Selalu berpikiran negatif,cemas dan kawatir dengan 

masalah yang di alaminya 

b. Sedih berlarut-larut, merasa bersalah dan malu, dan 

merasa tertekan 

c. Sering melamun dan  tidak mau melakukan aktivitas yang 

memicu ingatan buruknya terulang terus menerus. 

d. Menghindar dari lingkungan sekitar, tidak mau sekolah, 

dan menganggap semua orang itu jahat. 
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3.  Prognosis 

Prognosis merupakan langkah menetapkan jenis bantuan yang akan 

dilaksanakan untuk membantu konseli menyelesaikan masalahnya. 

Langkah ini ditetapkan berdasarkan diagnosis, yaitu setelah ditetapkan 

masalah dan latar belakang. Peneliti menetapkan terapi yang 

digunakan dalam proses konseling, pada langkah ini kosnelor 

menggunakan Cognitive behavior therapy sebagai langkah terapi. 

Untuk membantu konseli menyelesaikan permasalahan dan 

menjadikan konseli pribadi yang mandiri agar kelak kelak ketika 

konseli memiliki permasalahan konseli mampu mengatasi masalahnya 

sendiri dan tidak tergantung kepada konselor atau orang lain. Langkah 

yang  digunakan adalah menata atau merubah pemikiran yang irasional 

dan Menghentikan pikiran negatif dan mengubahnya menjadi pikiran 

positif yaitu dengan :  

a. Konselor memberikan penguatan positif dan menentang 

pemikiran negatif yang sering muncul pada pikiran konseli dan 

mengajak konseli mengingat kembali kejadian-kejadian dan hal-

hal yang membahagiakan yang pernah dilalui guna memunculkan 

status pemikiran yang positif. 

b.  Konselor mengajak konseli untuk mampu mengontrol dirinya 

guna mengurangi emosi yang muncul dalam diri konseli serta 

tiadk menjadi pribadi yang pendendam.  
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c.  Konselor memberikan penguatan kepada konseli untuk menjadi 

manusia pemaaf, mudah memafkan orang-orang yang pernah 

mengecewakanya bahkan melukai hati dan dirinya guna konseli 

mampu menjalani kehidupan yang lebih baik kedepanya.  

d.  Konselor membantu konseli menata tujuan dan fokus terhadap 

cita-cita konseli , guna memperkuat fakta bahwa konseli mampu 

untuk menjadi manusia yang baik di masa depan dimulai dari 

sekarang.  

e. Mengevaluasi dan memantau perkembangan konseli guna konseli 

mampu mandiri dan mampu menyelesaikan permasalahan yang  

kemungkinan datang dikemudian hari. 

4. Treatment atau terapi 

Treatment yaitu langkah pelaksanaan bantuan. Langkah ini merupakan 

pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah prognosis.terapi 

merupakan proses inti dari beberapa tahap dalam Bimbingan 

Konseling, Karena langkah ini menentukan sejauh mana keberhasilan 

konselor dalam membantu konseli memecahkan masalahnya. 

Dalam proses terapi ini konselor membantu konseli  menata atau 

merubah pemikiran yang irasional dan Menghentikan pikiran negatif 

dan mengubahnya menjadi pikiran positif yaitu sebagai berikut: 

a. Treatment sesi pertama Mengingat hal-hal indah dan 

membahagiakan yang pernah di alami konseli dan orang-orang 

yang disayanginya. mengajak konseli untuk mengingatkan kembali 
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kebagiaan, dan hal-hal menyenangkan yang pernah dilakukan 

konseli bersama orang-orang terdekat konseli. Konselor meminta 

konseli untuk sejenak menutup mata dan membayangkan hal-hal 

indah yang pernah dilalui konseli dengan tujuan agar konseli 

menyadari bahwa setiap manusia pernah dan berhak merasakan 

kebahagiaan. Bahwa setiap manusia akan menghadapi cobaan dan 

Dibalik cobaan pasti ada hikmah yang diambil, bahwa setiap 

masalah akan ada hasil atau buah yang dipetik. Karena buah dari 

kesabaran adalah kebahagiaan. Konselor mencoba menegaskan 

kembali  dengan cara memberikan arahan yang positif agar tidak 

takut ataupun cemas dengan sesuatu yang menimpa dirinya. 

Konselor membantu konseli untuk mensyukuri atas kebahagian 

yang pernah diterima oleh konseli. Allah memberikan cobaan 

kepada konseli sebagai tanda Bahwa Allah sangat sayang 

kepadanya. 

b. Treatment sesi kedua Mengontrol diri dan tidak menjadi pribadi 

yang pendendam. Konselor memberikan penguatan kepada konseli 

bahwa menjadi orang yang pendendam itu justru hanya akan 

merugikan dirinya sendiri, pikiran-pikiran buruk ke orang lain 

menghambat konseli untuk melangkah maju dan justru konseli 

akan tetap tinggal dalam masa tersebut. Konseli ingin hal tersebut 

hilang dalam dirinya. Konselor mengajak konseli untuk melakukan 

self talk atay mensugesti dirinya sendiri agar tidak menjadi 
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seseorang yang pendendam dan mampu mengontrol dirinya ketika 

rasa dendam itu muncul kembali dalam pikiran konseli. 

c. Treatment sesi ketiga Memaafkan orang-orang yang pernah 

menyakitinya. konselor memberikan penguatan bahwa selain tidak 

menjadi pribadi yang pendendam , kita harus mampu memaafkan 

orang-orang yang pernah melukai hati kita. Karena dengan 

memaafkan kita menjadi tenang dan beban terasa berkurang. dan 

kita harus memaklumi bahwa semua manusia pasti penah 

melakukan kesalahan dan Allah maha Pengampun atas dosa-dosa 

yang dilakukan hambanya. maka kita juga harus menjadi pribadi 

yang memaafkan kesalahan orang lain. 

d. Treatment sesi keempat fokus tujuan dan cita-cita serta membuat 

dialy activity. Konselor memberikan penguatan agar konseli 

kembali mensugesti dirinya bahwa tidak ada yang lebih buruk dari 

pikiran buruk itu sendiri, ketika kita selalu berpikiran positif 

insyallah segala sesuatunya akan positif. Kita tidak bisa memaksa 

semua orang agar menyukai kita, yang bisa kita lakukan adalah 

selalau berbuat baik kepada siapapun. Percayalah dengan melihat 

semangat belajar konseli, teman-teman akan kagum kepada 

konseli, konseli mengangguk sembari tersenyum.Konseli berjanji 

akan kembali mencoba untuk menjadi anak rajin dan selalu 

berpikiran positif. Menentang pikiran-pikiran dan kehawatiran 

negatif yang muncul dalam dirinya untuk meraih cita-citanya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123 
 

menjadi TNI. Konseli dan konselor membuat kesepakatan untuk 

membuat bersama jadwal aktifitas sehari-hari untuk menguatkan 

proses konseling. 

5.  Evaluasi atau Follow Up 

Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan mengetahui 

sejauh mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan oleh konselor. 

Dalam hal ini konselor berusaha memantau secara langsung dan 

berusaha mencari informasi secara tatap muka maupun melalui sosial 

media untuk menindak lanjuti perkembangan konseli. 

setelah penerapan treatment bimbingan konseling Islam melalui 

cognitive behavior therapy. Perubahan yang dialami konseli setelah 

dilakukan terapi melalui Cognitive behavior therapy berpengaruh 

untuk merubah status pemikiran, perasaan dan tingkah laku yang 

irrasional menjadi positif sehingga konseli mampu mengembangkan 

kepribadian yang baik untuk menunjang masa depan yang lebih baik..  

 

berdasarkan perbandingan antara data teori dengan data di lapangan pada 

saat proses bimbingan konseling, diperoleh kesesuaian dan persamaan 

yang mengarah pada proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

menggunakan Cognitive behavior therapy, sehingga teori ini benar-benar 

berfungsi dalam memberikan treatment kepada konseli. 

 

Tabel 4.1 
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Perbandingan Data Teori dan Proses Konseling di Lapangan dengan 

Pendekatan Cognitive behavior therapy 

No. Data Teori Data Lapangan 

1.  Identifikasi Masalah  

adalah langkah yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

dari berbagai sumber 

mengenai latar 

belakang konseli dan 

masalahnya sehingga 

konselor dapat 

mengenali dan 

memahami kasus atau 

masalah beserta gejala-

gejala yang nampak. 

Pada tahap ini konselor melakukan 

Assasment dan pendalaman 

informasi tentang konseli. 

informasi didapatkan dengan cara 

melakukan observasi, wawancara 

dan dokumentasi kepada konseli 

dan informan yang berhubungan 

dengan masalah konseli. 

“sita dirumah banyak tidur mbak, 

tidak mau keuar rumah dan sering 

tidak masuk sekolah. Saya kasihan 

sama dia” ujar ayah sita. Lalu 

konselor meminta izin kepada ayah 

sita untuk memmbantu sita “iya 

pak sita memerlukan bantuan 

untuk mengobati kondisi    

psikisnya yang menghambatu 

perkembanganya, kalau bapak 

berkenan, bolekah saya  membantu 

sita ?. 

 Berdasarkan dari data yang 

diperoleh dapat diidentifikasi 

bahwa konseli memiliki 

permasalahan yaitu mengalami 

rasa trauma dalam dirinya karena 

mengalami kejadian yang tidak 

menyenangkan yang melukai 

dirinya serta mendapatkan 

kekecewaan yang mendalam dari 

orang-orang terdekatnya. 

2.  Diagnosis 

menetapkan masalah 

yang dihadapi konseli 

beserta faktor-faktor 

yang menjadi latar 

Pada tahap ini konselor 

menetapkan masalah konseli dari 

hasil pelaksanaan identifikasi 

masalah.  Konselor menanyakan 

kabar konseli, konseli menjawab 
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belakang masalah 

konseli, sehingga dapat 

disimpulkan gejala-

gejala yang dialami 

konseli pada kasus 

masalahnya. 

“sangat kacau kak, sejak kejadian 

itu teman-teman banyak yang 

menjauhi saya bahkan mengejek 

saya, kenapa semua orang jahat 

kepadaku?”. Dari pernyataan yang 

diutarakan konseli tersebut 

konselor mendiagnosis bahwa  

Permasalahan yang di hadapi 

konseli saat ini adalah rasa trauma 

dengan gejala yang nampak pada 

konseli adalah : 

e. Menjadi pribadi yang 

Murung, tertutup, dan sering 

melamun 

f. tidak mau sekolah 

g. hilangnya nafsu makan 

h. sering berfikiran negatif 

dengan orang-orang 

disekelilingnya 

i. menjauh atau menarik diri 

dari lingkungan sekitar 

 

3.  Prognosis 

menentukan jenis 

bantuan atau terapi 

yang sesuai dengan 

permasalahan konseli. 

Langkah ini dietapkan 

berdasarkan 

kesimpulan dari 

identifikasi masalah 

dan diagnosis yang 

telah disimpulkan 

peneliti sebelumnya 

Pada tahap ini konselor 

menentukan terapi atau treatment 

yang cocok digunakan untuk 

menangani rasa trauma pada 

konseli. konselor menggunakan 

cognitive behavior therapy sebagai 

dasar melakukan proses konseling. 

Langkah-langkah yang digunakan 

adalah : 

1. Memberikan penguatan 

positif menentang 

pemikiran negatif yang 

sering muncul pada pikiran 

konseli dan mengajak 

konseli mengingat kembali 

kejadian-kejadian dan hal-

hal yang membahagiakan 

yang pernah dilalui. 
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2. Mengajak konseli untuk 

mampu mengontrol dirinya 

guna mengurangi emosi 

yang muncul dalam diri 

konseli serta tiadk menjadi 

pribadi yang pendendam. 

3. Memberikan penguatan 

kepada konseli untuk 

menjadi manusia pemaaf, 

mudah memafkan orang-

orang yang pernah 

mengecewakanya bahkan 

melukai hati dan dirinya 

guna konseli mampu 

menjalani kehidupan yang 

lebih baik kedepanya. 

4. Membantu konseli menata 

tujuan dan fokus terhadap 

cita-cita konseli , guna 

memperkuat fakta bahwa 

konseli mampu untuk 

menjadi manusia yang baik 

di masa depan dimulai dari 

sekarang. 

4.  Treatment  atau 

terapi 

langkah pengaplikasian 

bantuan yang telah 

diputukan yaitu menata 

atau merubah 

pemikiran yang 

irasional dan 

Menghentikan pikiran 

negatif dan 

mengubahnya menjadi 

pikiran positif 

Pada tahap ini merupakan tahap 

inti dari beberapa tahap dalam 

bimbingan dan konseling. Langkah 

ini merupakan upaya untuk 

melaksanakan perbaikan atau 

penyembuhan masalah yang 

dihadapi konseli berdasarkan 

keputusan yang diambil dalam 

langkah prognosis. Langkah ini 

adalah tahap konselor dalam 

melaksanakan proses konseling 

menggunakan  Cognitive behavior 

therapy.  

Terapi dilakukan dengan tujuan 

mencapai target dan menyelesaikan 

masalah serta menjadikan konseli 
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mandiri dalam menangani masalah 

dikemudian hari. Terapi pertama 

yaitu memberikan penguatan 

positif dan mengingatkan konseli 

akan hal-hal indah dan 

kebahagiaan yang pernah dialami 

dan dirasakan oleh konseli 

sehingga mampu mangurangi rasa 

bersalah dan kecemasan dalam diri 

konseli. konselor memberikan 

penguatan kepada konseli “coba 

sita pejamkan mata tarik nafas 

secara perlahan, bayangkan dan 

ingat kebahagiaan yang pernah 

sita alami bersama mama, ayah,, 

ipul , dan teman-teman sita”. Dari 

penguatan tersebut konslei mampu 

menyadari bawa dirinya pernah 

merasakan bahagia dan percaya 

bahwa dia berhak bahagia mulai 

dari sekarang dan seterusnya. 

langkah selanjutnya adalah 

membantu konseli untuk 

Mengontrol diri dan tidak menjadi 

pribadi yang pendendam Konselor 

memberikan penguatan kepada 

konseli bahwa menjadi orang yang 

pendendam itu justru hanya akan 

merugikan dirinya sendiri, pikiran-

pikiran buruk ke orang lain 

menghambat konseli untuk 

melangkah maju dan justru konseli 

akan tetap tinggal dalam masa 

tersebut.”setiap orang pasti pernah 

melakukan kesalahan sit, kita tidak 

boleh menghukum diri kita sendiri  

unutk menyimpan dendam kepada 

merekakarena terus-terusan 

memikirikan kesalaham mereka 

justru merugikan diri kita sendiri” 
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dari seugesti tersebut konseli 

menjadari menjadi seorang yang 

pendendam justru merugikan 

dirinya sendiri, dia mencoba 

belajar untuk tidak menjadi orang 

yang pendendam. Langkah 

selanjutnya adalah Memaafkan 

orang-orang yang pernah 

menyakitinya. konselor 

memberikan penguatan bahwa 

selain tidak menjadi pribadi yang 

pendendam , kita harus mampu 

memaafkan orang-orang yang 

pernah melukai hati konseli. “kita 

sebagai manusia yang baik harus 

mampu memaafkan orang-orang 

yang pernah meluiaki hati kita. 

Karena dengan memaafkan kita 

menjadi tenang dan merasa beban 

kita berkurang. dan kita harus 

memaklumi bahwa semua manusia 

pasti pernah melakukan kesalahan 

dan Allah maha pengampun atas 

dosa-dosa yang dilakukan 

hambanya, maka kita juga harus 

menjadi pribadi yang memaafkan 

kesalahan orag lain”. Disini 

konslei memahami bahwa setiap 

manusia pernah melakukan 

kesalahan dan kita harus berhati 

besar untuk memaafkan mereka.  

Karena dengan memaafkan kita 

menjadi tenang dan beban terasa 

berkurang. dan kita harus 

memaklumi bahwa semua manusia 

pasti penah melakukan kesalahan 

dan Allah maha Pengampun atas 

dosa-dosa yang dilakukan 

hambanya. maka kita juga harus 

menjadi pribadi yang memaafkan 
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kesalahan orang lain.  

Langkah selanjutnya adalah fokus 

tujuan dan cita-cita serta membuat 

dialy activity. Konselor 

memberikan penguatan agar 

konseli kembali mensugesti dirinya 

bahwa tidak ada yang lebih buruk 

dari pikiran buruk itu sendiri, 

“cita-citamu apa sit?” konseli 

menjawab “cita-citaku TNI kak, 

agar mampu membanggakan 

orang tua dan dan menjaga 

kedaulatan NKRI”  dari apa 

pernyataan yang diungkapkan 

konseli, konselor mengukur bahwa 

konseli sekarang memiliki 

semangat untuk kembali bangkit 

dari masalah yang dialaminya.  

ketika kita selalu berpikiran positif 

insyallah segala sesuatunya akan 

positif. Kita tidak bisa memaksa 

semua orang agar menyukai kita, 

yang bisa kita lakukan adalah 

selalau berbuat baik kepada 

siapapun. Percayalah dengan 

melihat semangat belajar konseli, 

teman-teman akan kagum kepada 

konseli, konseli mengangguk 

sembari tersenyum. “saya berjanji 

akan semangat kak untuk meraih 

cita-cita saya menjadi seorang 

TNI, saya akan giat belajar dan 

berusaha menjadi anak yang baik 

dan selalu berpikiran positif” 

Konseli berjanji akan kembali 

mencoba untuk menjadi anak rajin 

dan selalu berpikiran positif. 

Menentang pikiran-pikiran dan 

kehawatiran negatif yang muncul 

dalam dirinya untuk meraih cita-
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citanya menjadi TNI. 

5.  Evaluasi atau 

FollowUp 

mengetahui sejauh 

mana langkah terapi 

yang dilakukan dalam 

mencapai hasil. 

Evaluasi atau follow up merupakan 

tahap terakhir yang dilakukan 

dalam proses bimbingan dan 

koseling. Setelah melakukan 

proses konseling dalam beberapa 

waktu dengan menggunakan 

Cognitive behavior therapy maka 

Perubahan yang dialami konseli 

setelah dilakukan terapi melalui 

Cognitive behavior therapy 

berpengaruh untuk merubah status 

pemikiran, perasaan dan tingkah 

laku yang irrasional menjadi positif 

sehingga konseli mampu 

mengembangkan kepribadian yang 

baik untuk menunjang masa depan 

yang lebih baik. “kak, sita senin 

besok mau try out, doakan sita yaa 

agar bisa mengerjakan soal 

dengan mudah dan lancar”  

konseli sekarang semangat dalam 

sekolah untuk menuju Ujian 

Nasional. Konselor memberi 

semangat kepada konseli agar 

semangat belajar cita-citanya 

menjadi TNI segera terwujud “sita 

yang semngat yaa belajarnya, 

semoga tryoutnya lancer dan cita-

cita menjadi TNI sgera tercapai” 

Konselor juga memberikan tugas 

kepada konseli secara bertahap 

untuk melancarkan pemikiran, 

persaaan dan tingkah laku yang 

positif yang dimaksud. ntuk 

kedepannya jika pemikiran dan 

perasaan negatif itu muncul 

kembali konseli sudah paham apa 

yang harus dilakukanya sehingga 

meminimalisir pengulangan status 
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pemikiran yang negatif tersebut. 

Dengan pembuatan jadwal 

akitivitas bersama agar bisa 

dilakukan oleh konseli dirumah. 

 

B. Analisis Hasil Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitiv Behavior 

Therapy untuk mengurangi  Rasa Trauma Pada Anak Korban 

Kekerasan Seksual di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur 

Dalam melakukan analisis data untuk mengetahui hasil akhir dari 

treatment atau terapi yang telah  dilakukan, peneliti sebagai konselor  

menyajikan data yang telah diperoleh dari pengamatan dan wawancara 

dengan konseli yang mengalami rasa trauma dalam dirinya, bisa terpantau 

dan diketahui perkembangannya. berdasarkan pengamatan dan hasil dari 

beberapa informan, menyebutkan bahwa sudah ada perubahan yang 

signifikan pada diri konseli itu. Perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya itu dibuktikan dengan adanya perubahan konseli yang Mampu 

mengolah dan merubah status pemikiran yang irasional atau negatif 

menjadi positif dan mengurangi sedikit demi sedikit kecemasan dalam 

dirinya Mulai menerima dirinya dan masa lalu yang dialaminya, 

menyadari bahwa setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan dan 

mulai belajar menjadi pribadi yang tidak pedendam dan belajar 

memaafkan orang-orang yang pernah melukai dirinya. Memulai aktivitas 

yang bermanfaat, mementang pikiran-pikiran dan perasaan negatif yang 

muncul, dan belajar menjadi pribadi yang mencintai dirinya sendiri. mulai 

perlahan memaafkan orang-orang yang pernah menyakitinya, dan berani 
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bersoasialisasi sedikit demi sedikit, kembali sekolah untuk menunjang 

tercapainya impian dan cita-citanya dan berani mengambil keputusan. 

Berikut ini adalah hasil lain dari observasi yang telah dilakukan oleh 

konselor terhadap konseli baik sebelum dan sesudah proses konseling dan 

treatment :   

Tabel 4.2 

Perubahan konseli sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

No. Gejala yang nampak Sebelum Proses 

konseling 

Sesudah Proses 

konseling 

S KK TP S KK TP 

1.  Selalu berpikiran 

negatif,cemas dan kawatir 

dengan masalah yang di 

alaminya 

        

2.  Sedih berlarut-larut, merasa 

bersalah dan malu, dan 

merasa tertekan 

        

3.  Sering melamun dan  tidak 

mau melakukan aktivitas 

yang memicu ingatan 

buruknya terulang terus 

menerus. 

        

4.  Menghindar dari lingkungan 

sekitarnya, tidak mau 

sekolah, dan menganggap 

semua orang itu jahat. 

        
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S  : Sering 

KK  : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 

Dari tabel di atas kita dapat melihat perubahan konseli sebelum dan 

sesudah mendapatkan treatment , sebelum mendapatkan terapi konseli 

sering muncul pikiran, perasaan, dan tindakan kearah negatif yaitu Selalu 

berpikiran negatif,cemas dan kawatir dengan masalah yang di alaminya, 

Sedih berlarut-larut, merasa bersalah dan malu, dan merasa tertekan, 

Sering melamun dan  tidak mau melakukan aktivitas yang memicu ingatan 

buruknya terulang terus menerus,menghindar dari lingkungan sekitarnya, 

tidak mau sekolah, dan menganggap semua orang itu jahat. Menjadi yang 

kadang-kadang muncul ada dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek 

behavior  sedangkan yang tidak perah muncul ada dua aspek yaitu aspek 

emosi/perasaan dan aspek sosial.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian dan pelaksanaan 

bimbingan konseling islam melalui cognitive behavior therapy untuk 

menangani rasa trauma seorang anak koeban kekerasan seksual di 

Lembaga Perlindungan Anak jawa Timur yang dilakukan konselor dan 

konseli memang belum mencapai 100% namun ketika dilihat perubahan 

konseli bertahap sehingga tingkat keberhasilan dikatakan cukup berhasil 

dengan prosentase 70% . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Bimbingan Konseling 

Islam Melalui Cognitive behavior therapy untuk menangani rasa trauma 

pada seorang anak korban kekerasan seksual di Lembaga Perlindungan 

Anak Jawa Timur, adalah sebagai berikut:  

1. Proses penerapan Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitive 

behavior therapy untuk menangani rasa trauma pada seorang anak 

korban kekerasan seksual di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. 

Terdapat lima langkah proses konseling yang telah dilakukan 

diantaranya : identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment atau 

tearpi, dan evaluasi atau Follow up. untuk menangani 4 indikator atau 

aspek dari rasa trauma yang dialami konseli, peneliti sebagai konselor 

menggunakan Cognitive behavior therapy sebagai langkah terapi 

dengan 4 tahap treatment yang bertujuan agar konseli mampu merubah 

status pemikiran irrasioanal, Menghentikan pikiran negatif dan 

mengubahnya menjadi pikiran positif sehingga konseli mampu mandiri 

dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dikemuadin hari. tahap 
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yang dilakukan yaitu : Mengingat hal-hal indah dan membahagiakan 

yang pernah di alami konseli dan orang-orang yang disayanginya, 

Mengontrol diri dan tidak menjadi pribadi yang pendendam, 

Memaafkan orang-orang yang pernah menyakitinya, dan fokus tujuan 

dan cita-cita serta membuat dialy activity. 

2. Hasil dari Bimbingan Konseling Islam Melalui Cognitive behavior 

therapy untuk menangani rasa trauma pada seorang anak korban 

kekerasan seksual di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. dapat 

dinyatakan cukup berhasil karena dapat dilihat dari perubahan yang 

dialami konseli sendiri yang mulai perlahan mampu mengolah dan 

merubah status pemikiran yang irasional atau negatif menjadi positif 

perlahan mampu mengurangi sedikit demi sedikit kecemasan dalam 

dirinya, Mulai menerima dirinya dan masa lalu yang dialaminya, 

menyadari bahwa setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan 

dan mulai belajar menjadi pribadi yang tidak pedendam, belajar 

memaafkan orang-orang yang pernah melukai dirinya, Memulai 

aktivitas yang bermanfaat , menentang pikiran-pikiran dan perasaan 

negatif yang muncul, belajar menjadi pribadi yang mencintai dirinya 

sendiri. mulai perlahan memaafkan orang-orang yang pernah 

menyakitinya, berani bersoasialisasi sedikit demi sedikit, mau kembali 

melanjutkan sekolah untuk menunjang tercapainya impian dan cita-

citanya dan berani mengambil keputusan. 
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B. Saran 

1. Bagi konselor sebaiknya mengambil pelajaran dari setiap kasus yang 

ditanganinya dan mengintrospeksi diri kekurangan dan kelebihan 

dalam menangani kasus sehingga kedepanya ketika mendapatkan 

kesempatan menangani kasus yang serupa mampu lebih profesional.  

serta mengambangkan skil dalam bidang bimbingan dan konseling 

khusunya keterampilan komunikasi konseling, yang terpenting setelah 

melakukan proses konseling konselor harus tetap menjaga hubungan 

baik dengan konseli guna melihat perkembangan dan progress konseli. 

2. Bagi konseli sebaiknya mengambil hikmah dari setiap masalah yang 

dihadapinya selalu berpikir positif atas segala ketetapan Allah SWT. 

bersabar dalam menghadapi masalah serta dan percaya akan ada 

kebahagiaan setelah kesulitan .  

3. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Bimbingan dan konseling 

islam agar mengakaji atau meneliti lebih dalam mengenai kasus trauma 

akibat kekerasan seksual sehingga menjadi rujukan atau referensi lebih 

baik dan sempurna untuk dikemudian hari. 
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